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Artinya : “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah

mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan
mereka, dan mereka tidak dirugikan.” (QS. Al-Ahqaf: 19) 

 Dapertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Diponegoro,
2005), h. 402.
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ABSTRAK

Rizka Diah Permata, Nur Hidayat, S.E., M.M, 2019: Pengaruh Beban Gaji,
Imbalan, Pendidikan Dan Pelatihan Karyawan Terhadap Laba Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011-2017

Setiap perusahaan sesungguhnya mempunyai tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar mungkin dan berharap untuk meminimumkan seluruh
biaya-biaya yang dikeluarkan guna menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa, gaji merupakan komponen biaya
yang mempunyai dampak besar dalam mempengaruhi laba, sehingga harus terus
menerus diawasi dalam pengelolaannya.

Fokus masalah yang dalam skripsi ini adalah : 1) Apakah terdapat
pengaruh signifikan Beban Gaji terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Tahun 2011-2017 secara parsial?. 2) Apakah ada pengaruh signifikan
Imbalan terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017
secara parsial?. 3) Apakah ada pengaruh signifikan Pendidikan dan Pelatihan
terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017 secara
parsial.? 4) Apakah ada pengaruh signifikan Beban Gaji, Imbalan, Pendidikan dan
Pelatihan terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017
secara simultan?

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 1) pengaruh Beban
Gaji terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017. 2)
pengaruh Imbalan terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2011-2017. 3) pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Laba pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017 . 4) pengaruh beban gaji, imbalan,
pendidikan dan pelatihan terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2011-2017 secara simultan.

Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017, dengan menggunakan
sampel laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017.
Teknik analisis data yang digunakan: uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinear, dan uji autokorelasi. Uji
hipotestis yang terdiri dari uji F, uji t, uji koefisien determinasi dan uji regresi
berganda.

Hasil penelitian menggunakan uji regresi linear berganda menunjukkan
bahwa, variabel beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan secara simultan
berpengaruh positif terhadap Laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,001.
Variabel penerbitan beban gaji tidak berpengaruh terhadap Laba dengan nilai
signifikansi 0,917. Variabel imbalan tidak berpengaruh terhadap Laba dengan
nilai signifikansi 0,507. Variabel pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Laba dengan nilai signifikansi 0,003.

Kata Kunci: Beban Gaji, Imbalan, Pendidikan dan Pelatihan, Laba.
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ABSTRACT

Rizka Diah Permata, Nur Hidayat, S.E., M.M, 2019: The Influence of The
Burden of Salaries, Rewards, Education and Training on Profit in Sharia
Commercial Banks in Indonesia Period 2011-2017

Each company actually has a goal to obtain the greatest possible profit and
hopes to minimize all costs incurred to maintain the survival of the company.
For companies engaged in services, salaries are a component of costs that have a
large impact on influencing profits, so they must be continuously monitored in
their management.

The focus of the problem in this thesis is: 1) Is there a significant effect of
the burden of Salary on Profit in Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2011-
2017 partially ?. 2) Is there a significant effect on the Benefits of Profit in Sharia
Commercial Banks in Indonesia in 2011-2017 partially? 3) Is there a significant
effect of Education and Training for Profit in Sharia Commercial Banks in
Indonesia in 2011-2017 partially? 4) Are there significant influences on Salaries,
Rewards, Education and Training Expenses on Profits in Sharia Commercial
Banks in Indonesia Year 2011-2017 simultaneously?

The purpose of this study was to find out: 1) the effect of the Salary
Expense on Profit in Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2011-2017. 2) the
effect of Rewards on Profits in Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2011-
2017. 3) the influence of Education and Training on Profit in Sharia Commercial
Banks in Indonesia in 2011-2017. 4) the effect of salary, reward, education and
training expenses on Profit in Sharia Commercial Banks in Indonesia in 2011-
2017 simultaneously.

This researcher uses a type of quantitative research using descriptive
methods. The population in this study is the annual financial statements of Islamic
Commercial Banks in Indonesia in 2011-2017, using a sample financial report of
Islamic Banks in Indonesia in 2011-2017. Data analysis techniques used: classic
assumption test consisting of normality test, heterocedasticity test, multicollinear
test, and autocorrelation test. Hypothesis test consisting of F test, t test, test
coefficient of determination and multiple regression test.

The results of the study using multiple linear regression test showed that
the variable burden of salary, reward, education and training simultaneously had a
positive effect on profit with a significance value of 0.001. The variable issuance
of salary expenses does not affect earnings with a significance value of 0.917. The
rewards variable does not affect earnings with a significance value of 0.507.
Education and training variables have a positive and significant effect on earnings
with a significance value of 0.003.

Keywords: Salary Expenses, Rewards, Education and Training, Profit.
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini semakin cepat dan sulit

untuk diprediksi. Semakin canggihnya ilmu pengetahuan dan teknologi

menuntut sebuah organisasi untuk berbenah diri menghadapi tantangan dan

perubahan yang tak terduga. Salah satu tantangan yang akan dihadapi di masa

depan adalah menciptakan organisasi yang menuntut pengelolaan sumber

daya yang efektif serta efisien agar dapat berkembang untuk menghadapi

persaingan yang semakin ketat. Potensi dari setiap sumber daya yang ada

dalam sebuah perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya

agar tercipta hasil kerja yang optimal. Tercapainya tujuan yang telah

ditetapkan suatu perusahaan maupun organisasi tidak hanya tergantung pada

peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi juga tergantung

pada kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.1 Kinerja pada

dasarnya merupakan tanggung jawab dari setiap individual yang bekerja

dalam institusi maupun organisasi. Kinerja dapat dikatakan baik apabila hasil

pekerjaannya optimal dan sesuai dengan standar organisasi dan mendukung

untuk mencapai tujuan perusahaan. Pencapaian kinerja pegawai akan

membawa kemajuan bagi instansi maupun perusahaan untuk menghadapi

persaingan yang tidak stabil.

1 Jeequieline, Lyndon dan Ellen. “Pengaruh Tunjangan Kinerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa”. Agri-SosioEkonomi Unsraf, Volume 14 Nomor 1
Januari 2018. 11-24.
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Seperti yang kita ketahui perbankan merupakan salah satu agen

pembangunan (agent of development) dalam kehidupan bernegara, karena

fungsi utama dari perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan atau

financial intermediary institution, yaitu lembaga yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada

masyarakat dalam bentuk kredit maupun pembiayaan.2 Fungsi yang demikian

menjadi concern dari perbankan syariah di samping fungsi lain sebagai

penyedia jasa lalu lintas keuangan. Dari Laporan Statistik Perbankan Syariah

OJK tahun 2017, pertumbuhan jumlah Bank Syariah yang ada di Indonesia

terus meningkat, diketahui bahwa khususnya Bank Umum Syariah (BUS)

meningkat dari 11 Bank pada tahun 2013 menjadi 13 Bank sampai dengan

tahun 2017.3

Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai

perantara bagi pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan

dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.

selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic banking interest atau fee

banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak

menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maysir) dan ketidakpastian atau

ketidakjelasan (gharar).4

Daya tarik utama dari industri perbankan syariah adalah penerapan

nilai etika dan moral dalam kegiatan perbankan. Salah satu kunci untuk

2 Ridwansyah. “Analisis Penaruh Biaya Pendidikan Terhadap Peningkatan  Aset dan Laba pada
Perbankan Syariah di Indonesia”. (Lampung: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Lampung).
Jurnal Ekonomi 2017 Volume XXII.

3 OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2017.
4 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1.
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menjaga kinerja perbankan syariah dan mempertahankan masyarakat

Indonesia untuk tetap menjadi nasabah perbankan syariah adalah dengan

melaksanakan program pendidikan dan pelatihan bagi seluruh sumber daya

manusia (SDM) yang ada di lingkungan perbankan syariah, sehingga SDM

tersebut dapat memberikan layanan yang baik dan maksimal kepada nasabah

dan pada akhirnya akan meningkatkan penilaian terhadap kinerja perbankan.5

Manajemen sumber daya manusia adalah penerapan manajemen berdasarkan

fungsinya untuk memperoleh sumber daya manusia yang terbaik bagi bisnis

yang kita jalankan dan bagaimana sumber daya manusia yang terbaik tersebut

dapat dipelihara dan tetap bekerja dengan kualitas pekerjaan yang baik.6

Jumlah dan tingkat kemampuan dari tenaga kerja  menjadi faktor

penentu kualitas serta kuantitas barang dan jasa yang di telah diproduksi oleh

sebuah perusahaan. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang terdidik maka

semakin tinggi volume dan kualitas produksinya. Dengan kata lain dapat

dikatakan bahwa tenaga kerja merupakan aset penting dalam sebuah

perusahaan untuk membantu mewujudkan tujuan dari perusahaan. Seorang

manajer perusahaan harus melakukan berbagai upaya untuk dapat

mempertahankan karyawan yang ada pada sebuah perusahaan untuk tetap

berada dalam perusahaan dengan disertai produktivitas kerja yang tinggi.

Untuk mewujudkan hal seperti itu maka perusahaan harus memberikan

imbalan ataupun jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja kepada

5 Ridwansyah. “Analisis Penaruh Biaya Pendidikan Terhadap Peningkatan  Aset dan Laba pada
Perbankan Syariah di Indonesia”. (Lampung: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Lampung).
Jurnl Ekonomi 2017 Volume XXII.

6 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2005), 13.
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perusahaan. Imbalan tersebut dapat berupa gaji, tunjangan kesejahteraan, dan

insentif.

Dalam penelitian Nuraini Firmandari (2014) menjelaskan bahwa

dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, usaha yang dilakukan oleh

pihak perusahaan tidak bisa terlepas dari berbagai faktor, diantaranya yaitu

kompensasi yang diberikan kepada karyawan dan motivasi yang ada dalam

diri karyawan itu sendiri.7

Setiap organisasi maupun perusahaan menginginkan agar pegawainya

memiliki kinerja yang maksimal dalam bekerja. Berbagai upaya yang

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawainya baik

melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian insentif, jenjang karir dan lain

sebagainya.8 Tidak hanya faktor ketrampilan, kemampuan dan penguasaan

kinerja karyawan yang harus dikembangkan oleh perusahaan untuk

meningkatkan kinerja karyawan. Namun perusahaan juga harus

memperhatikan pula faktor pemberian kompensasi bagi karyawan sebagai

salah satu motif bagi karyawan sebagai balas jasa untuk kerja keras mereka.9

Setiap perusahaan memiliki perbedaan sistem kompensasi, sistem

disesuaikan dengan visi misi serta tujuannya. Menurut Simamora (1997)

kompensasi terdiri dari kompensasi finansial seperti bayaran pokok, bayaran

7 Nuraini Firmandari. “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi
Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Yogyakarta)”. Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2014.

8 Rahmi Meutia. ”Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan serta Insentif terhadap Kinerja Karyawan
pada Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara I (Persero) Langsa. Jurnal Manajemen Dan
Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas Samudra 2015.

9 Nuraini Firmandari. “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi
Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Yogyakarta)”. Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 2014.
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prestasi, bayaran insentif, bayaran tertangguh, program perlindungan, bayaran

diluar jam kerja, dan fasilitas. Sedangkan kompensasi nonfinansial berupa

pekerjaan dan lingkungan kerja.

Dalam hasil penelitian Indrayani (2011) menunjukkan bahwa

kompensasi finansial berdasarkan kebutuhan dharruriyat pada perspektif

maqasid syariah di Bank Syariah Mandiri KC Surabaya Darmo belum

sepenuhnya dikatakan layak untuk dilakukan. Hal ini disebabkan belum

adanya bantuan pembiayaan ibadah haji/umrah bagi karyawan kontrak dan

beberapa tunjangan lain bagi karyawan kontrak, serta perhatian yerhadap

kesejahteraan dan pendidikan bagi keluarga mereka yang seharusnya ada.

Meskipun demikian fasilitas untuk membayar zakat dan pemberian tunjangan

pelatihan cukup mendapat perhatian dari Bank Syariah Mandiri KC Surabaya

Darmo.

Dalam penelitian Agustina Indriyani (2014) menyampaikan bahwa

pemberian gaji akan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan. Hal

tersebut dikarenakan uang merupakan motivator yang kuat bagi karyawan.

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan

adalah dengan memberi gaji dan tunjangan kesejahteraan kepada karyawan.

Dengan adanya gaji, hubungan antara karyawan dengan pihak perusahaan

akan terjalin dengan baik sehingga karyawan sendiri akan berusaha
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meningkatkan prestasi kerja mereka karena merasa dihargai oleh

perusahaan.10

Dalam penelitian lain oleh Budi Setyo Nugroho (2017)

menyampaikan bahwa gaji berpengaruh positif secara signifikan terhadap

produktivitas kerja di PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Hal ini akan

berdampak positif terhadap kinerja perusahaan yang juga semakin meningkat.

Hal ini sesuai dengan pendapat Panjojo dan Suad (2004) yang menjelaskan

bahwa gaji sebenarnya merupakan imbalan atas prestasikaryawan. Semakin

tinggi prestasi karyawan maka semakin besar pula gaji yang diterima. Hasil

penelitian ini mendukung hasil penelitian Batubara dkk (2013) dan Sulaeman

(2014) berpendapat bahwa pengaruh positif antara gaji terhadap produktivitas

karyawan.

Selanjutnya dalam penelitian Apolinario Marcal Maia do Rego

membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan imbalan dengan

kinerja pegawai Kejaksaan Agung dan Kejaksaan Distrik Dili. Hasil

penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Azwar (2012)

yang hasil analisanya menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan

signifikan antara imbalan terhadap kinerja dosen pada Yayasan STIKIP PGRI

Sumatera Barat. Selain itu penelitian ini didukung oleh teori yang dinyatakan

oleh Wibowo (2012) bahwa imbalan merupakan pelaksanaan yang diberikan

oleh manajer dan hasil yang diperoleh, pekerja mendapat upah atau gaji.

Sementara itu untuk meningkatkan kinerja, manajer menyediakan insentif

10Agustina Indriyani. “Analisis Pengaruh Gaji dan Tunjangan Kesejahteraan Terhadap
Produtivitas Kerja Karyawan Operation Department PT. Export Leaf Indonesia. Jurnal
Paradigma Vol. 12, No 01 Februari-Juli 2014.
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bagi pekerja yang dapat memberikan prestasi kerja melebihi standar kinerja

yng dihadapkan oleh organisasi.

Setiap perusahaan pada dasarnya mempunyai tujuan untuk

memperoleh keuntungan yang sebesar mungkin dan berharap untuk

meminimumkan seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan guna menjaga

kelangsungan hidup perusahaan. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang

jasa, gaji merupakan komponen biaya yang mempunyai dampak besar dalam

mempengaruhi laba, sehingga harus terus menerus diawasi dalam

pengelolaannya. Dalam penelitian ini variabel-variabel yang dibutuhkan

adalah gaji, tunjangan, imbalan dan pendidikan pelatihan karyawan terhadap

laba atau pendapatan perusahaan.

Alasan peneliti ingin meneliti di Bank Umum Syariah dengan

menggunakan sampel Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank

BNI Syariah karena bank tersebut milik BUMN dan memiliki aset diatas tiga

puluh milliar rupiah serta dalam laporan keuangannya dipublikasikan secara

rinci mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas serta beberapa

penelitian, maka penulis tertarik menganalisis lebih lanjut untuk melakukan

penelitan dengan judul “PENGARUH BEBAN GAJI, IMBALAN,

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KARYAWAN TERHADAP LABA

PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2011-

2017”
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara beban gaji terhadap laba

pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara imbalan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan

tehadap laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017?

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara beban gaji, imbalan,

pendidikan dan pelatihan secara simultan terhadap laba pada Bank Umum

Syariah di Indonesia Periode 2011-2017?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.11

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh beban gaji terhadap laba pada Bank Umum

Syariah di Indonesia Periode 2011-2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh imbalan terhadap laba pada Bank Umum

Syariah di Indonesia Periode 2011-2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017.

11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Perss, 2015), 37.
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4. Untuk mengetahui pengaruh beban gaji, imbalan, pendidikan dan

pelatihan secara simultan terhadap laba pada Bank Umum Syariah di

Indonesia Periode 2011-2017.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai darihasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas

informasi mengenai perbankan syariah terutama pengaruh beban gaji,

imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap laba pada Bank Umum

Syariah.

2. Praktisi

Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat memberikan

pengetahuan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menambah

kemajuan lembaga perusahaan.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktisi

maupun teoritis dalam bidang ekonomi islam dan dapat menambah

wawasan tentang penelitian dan penulisan karya ilmiah sebagai bekal

untuk penelitian lagi.

4. Bagi Lembaga IAIN Jember
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Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan literatur bagi

lembaga IAIN Jember, khususnya bagi mahasiswa yang mengembangkan

ilmu tentang ekonomi islam, atau perbankan syariah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya aadalah suatu hal yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik

kesimpulannya.12

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel yaitu

variabel independen atau variabel bebas (X) dan variabel dependen atau

variabel terikat (Y) dengan uraian sebagai berikut:

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab pengaruhnya atau timbulnya variabel dependen

(terikat)13. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

“Beban Gaji, Imbalan, Pendidikan dan Pelatihan (X)”

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian

ini yang menjadi variabel terikat adalah “Laba (Y)”

12 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 108.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2002), 33.
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2. Indikator Penelitian

Setelah variabel penelitian terpenuhi, kemudian dilanjutkan

dengan mengemukakan indikator-indikator penelitian yang merupakan

rujukan empiris dari variabel yang akan diteliti.14

Adapun indikator variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Gaji (X1)

1) Jumlah beban gaji

b. Imbalan (X2)

1) Jumlah beban imbalan

c. Pendidikan dan Pelatihan (X3)

1) Jumlah beban pendidikan dan pelatihan

d. Laba (Y)

1) Laba Bersih

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang

didasarkan pada indikator variabel.15

1. Gaji

Menurut Kadarisman (2012) gaji adalah balas jasa dalam bentuk

uang yang diterima karyawan atau pegawai sebagai konsekuensi dari

statusnya sebagai seorang pegawai yang memberikan kontribusi dalam

14 Tim Penyusun, Pedoman, 38.
15 Ibid., 36.
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mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Atau juga dapat dikatakan

sebagai seorang pegawai yang memberikan kontribusi dalam mencapai

tujuan perusahaan atau organisasi.16 Atau dapat juga dikatakan sebagai

bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam

perusahaan atau organisasi.

Gaji merupakan suatu balas jasa yang dibayarkan kepada

karyawan serta mempunyai jaminan yang pasti.17 Maksudnya bahwa gaji

akan tetap dibayarkan walaupun karyawan tersebut tidak masuk kerja.

Sedangkan menurut Sadili (2010) gaji adalah sesuatu yang berkaitan

dengan uang yang di berikan kepada pegawai atau karyawan.18 Bagi

organisasi maupun perusahaan kompensasi berarti penghargaan kepada

para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan

tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja.19

Kompensasi dapat diberikan ke dalam berbagai bentuk atau

istilah antara lain seperti gaji, tunjangan dan bonus. Gaji adalah balas jasa

dalam bentuk uang yang diterima kayawan sebagai seorang pegawai

yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan atau

organisasi.20 Tingkat gaji di perusahaan sangat penting, karena

mempengaruhi kemampuan organisasi memikat dan mempertahankan

16M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rajawali Pers
2012).

17Sahat Maruli, Pengaruh Tunjangan Penghasilan Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Universitas Sumatera Utara 2011.

18Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Setia 2010).
19Hadan Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif (Yogyakarta:

Gajah Mada University Press.
20M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, (Jakarta: Rajawali Pers 2012).
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karawan yang kompeten dan posisi kompetitifnya di pasar produk.

Kebijakan tingkat gaji yang sehat dapat mecapai tga tujuan diataranya

yaitu memikat suplai tenaga kerja yang memadai, mempertahankan

karyawan saat ini tetap puas dengan tingkat kompensasi mereka, dan

menghindari terjadinya tingkat perputaran karyawan yang mahal.21

2. Imbalan

Imbalan merupakan segala sesuatu yang diterima karyawan

sebagai balas jasa atas kerja mereka. Sasaran utama imbalan ini adalah

menarik orang yang berkualifikasi untuk bergabung dalam organisasi,

mempertahankan karyawan agar tetap bekerja dan memotivasi karyawan

mencapai tingkat prestasi kerja yang lebih tinggi. Imbalan terbagi

menjadi dua yaitu imbalan ekstrinsik dan imbalan intrinsik. Imbalan

ekstrinsik adalah imbalan yang tidak langsung berhubungan dengan

hakikat kerja misalnya upah, gaji, tunjangan dan promosi.22

Sedangkan Imbalan Intrinsik yaitu penghargaan yang menjadi

bagian dari pekerjaan itu sendiri. biasanya meliputi tanggung jawab,

tantangan dan umpan balik. Imbalan intrinsik memiliki potensi untuk

memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku-perilaku individu di

dalam organisasi dan memiliki sejumlah kebaikan sebagai imbalan dan

memotivasi kinerja yang efektif.

21M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi, (Jakarta: Rajawali Pers 2012).
22Fullchis Nurjahjani, Pengaruh Imbalan Ekstrinsik Terhadap Prestasi Kerja (Studi Kasus pada

Karyawan Bagian Pemasaran Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Cabang Malang, Politeknik Negeri
Malang 2007.
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3. Pendidikan dan Pelatihan

Menurut Handoko (2000) Pendidikan dan pelatihan dapat

dipandang sebagai salah satu bentuk investasi oleh karena itu setiap

organisasi atau instansi yang ingin berkembang maka pendidikan dan

pelatihan ini harus memperoleh perhatian yang besar.23

Setiap pendidikan dan pelatihan harus terlebih dahulu ditetapkan

secara jelas dan sasaran yang ingin dicapai agar pelaksanaan program

pendidikan dan pelatihan dapat diarahkan ke pencapaian tujuan

organisasi. Menurut Rivai (2009) tujuan dan manfaat pendidikan dan

pelatihan berbeda-beda baik manfaat untuk pegawai, perusahaan dan

manfaat dalam hubungan SDM sesuai dengan jenis pendidikan dan

pelatihan yang dilakukan.

4. Laba

Laba merupakan selisih lebih antara pendapatan dan beban, maka

secara umum, teknik untuk mendapatkan laba yaitu meningkatkan

pendapatan dan menurunkan beban.24 Laba merupakan salah satu

pengukuran aktivitas operasi. Angka laba biasanya dilaporkan dalam

laporan laba rugi selama satu periode bersamaan dengan komponen

lainnya seperti pendapatan, beban, keuntunan dan kerugian.25 Perusahaan

yang memiliki laba yan relatif stabil memungkinkan untuk mempredksi

besarnya estimasi laba di masa yang akan datang dan perusahaan ini

23 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia (Yogyakarta: BPFE 2000).
24 Sri Rokhlinasari, Perbankan Syariah Dan Manajemen Laba, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati)
25 K.R Subramanyam dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan, Alih Bahasa Dewi Yanti,

Buku 1 Edisi 10 (Jakarta: Salemba Empat).
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biasanya akan membayar presentase yang lebih tinggi dari labanya

sebagai dividen di bandingkan perusahaan dengan laba berfluktuasi.26

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar atau postulat, yaitu

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.

Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah

mengumpulkan data.27 Jadi asumsi penelitian ini adalah terdapat pengaruh

yang signifikan antara beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan

karyawan terhadap laba pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2017.

H. Hipotesis Penelitian

Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan

mengidentifikasi hubungan antarvariabel. Hubungan antarvariabel bersifat

hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya,

atau jawaban sementara atas pernyataan penelitian.28 Hipotesis ini dibuat

berdasarkan hasil penelitian masa lalu atau berdasarkan data-data yang telah

ada sebelum penelitian dilakukan secara lebih lanjut yang tujuannya untuk

menguji kembali hipotes.is tersebut.

1. Hasil penelitian Agustina Indriyani (2014), menunjukkan bahwa gaji

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, tunjangan

kesejahteraan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara

26 Hery, Rahasia Pembagian Dividen dan Tata Kelola Perusahaan (Yogyakarta: Gava Media
2013).

27Tim Penyusun, Pedoman, 39.
28 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif :Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT.

Rajagrafindo Persada, 2005), 76.
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bersama-sama gaji dan tunjangan berpengaruh terhadap peningkatan

prestasi kerja karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara beban gaji terhadap laba pada

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017.

2. Hasil penelitian Apolinario Marcal Maia do Rego (2014), menunjukkan

variabel imbalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai, variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Dan secara bersama-sama variabel imbalan dan motivasi kerja

berpengaruh terhadap kinerha pegawai.

Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

H2 : Ada pengaruh yang signifikan antara imbalan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017.

3. Hasil penelitian Rahmi Meutia (2015), menunjukkan bahwa Pendidikan

dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, insentif

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara bersama-sama

variabel Pendidikan dan pelatihan serta insentif berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu hipotesis dalam penelitian ini

adalah:
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H3 : Ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan

terhadap laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-

2017.

H4 : Ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara beban gaji,

imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap laba di Bank Umum Syariah

Periode 2011-2017.

I. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif, yaitu peneliti yang datanya dinyatakan dalam

angka dan dianalisa dengan teknik statistik. Sumber data dalam penelitian

ini berupa data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Laporan Bank

Umum Syariah yang dipublikasikan untuk umum tahun 2011-2017. Data

yang digunakan adalah data time series dari tahun 2011-2017.

Jenis penelitian ini berupa analisis statistik deskriptif yaitu statistik

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan

atau menggambarkan data yang terkupul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan objek atau subyek yang diteliti dan

terdiri atas sejumlah individu, yang mempunyai kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.29 Populasi dalam penelitian ini

adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.

Sedangkan sampel adalah bagian populasi yang digunakan untuk

memperkirakan karateristik populasi. Penentuan sampel diperoleh dengan

metode purposive sampling, yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan

tertentu berdasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian. Sampel

yang digunakan yaitu 21 Laporan Keuangan Bank Umum Syariah yang

telah memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Bank Umum Syariah yang memiliki aset diatas Rp. 30.000.000.000

(tiga puluh milliar rupiah).

b. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan annual report dari tahun

2011-2017.

c. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan dalam

laporan tahunannya dari tahun 2011-2017.

d. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan secara rinci beban gaji

dan tunjangan dalam laporan keuangannya dari tahun 2011-2017.

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan diatas, maka

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri,

Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dapat diuji kebenarannya dan sesuai

dengan masalah yang diteliti maka pada teknik pengumpulan data yng

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta).
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digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah

data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak

pengumpul data primer atau pihak lain yakni kepustakaan, dokumentasi

dan internet. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal

ilmiah penelitian terdahulu, laporan keuangan Bank Umum Syariah

periode 2011-2017.

4. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis kuantitatif dengan menggunakan alat bantu ekonometrika

(software) yaitu Statistical Product and Service Solution (SPSS). Adapun

alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

linier berganda yang mana memiliki tiga variabel independen dan satu

variabel dependen. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kelayakan

model regresi berganda yang selanjutnya akan digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian, yang terlebih dahulu diuji apakah model tersebut

memenuhi asumsi klasik atau tidak. Analisis regresi berganda dalam

penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel beban gaji dan

tunjangan karyawan terhadap laba bank umum syariah. Analisis data yang

digunakan adalah sebagai berikut :

a. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yaitu berkaitan dengan pencatatan dan

peringkasan data dengan tujuan menggambarkan hal-hal penting pada

sekelompok data.
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b. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas

dari penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari

adanya normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan

autokorelasi.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah

residual data dari model regresi berdistribusi normal atau tidak

normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika variabel bebas dan

data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal

sama sekali. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual

datanya berdistibusi normal ataukah tidak yaitu dengan melihat

grafik normal probability plot dan uji statistic one sample

Kolmogorov- Smirnov Test. Apabila grafik normal probability plot

tampak bahwa ada titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis

diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat

disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau

memenuhi data asumsi klasik normalitas. Lebih lanjut pada uji

statistic one sample Kolmogorov-smirnov test. Jika didapat nilai

signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistibusi

normal.

2) Uji Multikolonieritas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel

bebas (independen), jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah

multikolonieritas yang harus diatasi. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Jika variabel

bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal.

Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar

sesama variabel bebas dengan nol. Untuk mendeteksi atau

tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah sebagai

berikut:

a) Nilai tolerance dan lawannya.

b) Variance inflation factor

Kedua ukuran diatas menunjukkan setiap variabel bebas

manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance

mengukur variabel bebas yang dipilih yang tidak dapat dijelaskan

oleh variabel bebasnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama

dengan nilai VIF (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan

adanya kolonieritas yang tingi. Nilai cut off yang dipakai oleh nilai

tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10, apabila

terdapat variabel bebas yang dimiliki nilai tolerance lebih dari

0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

multikolonieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

3) Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau

menguji apakah dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap atau sama, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas

adalah melalui grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik

menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem

heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada

korelasi pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke

pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi

yang baik adalah tidak adanya masalah autokorelasi. Jika terjadi

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu

cara untuk mendeteksi problem autokorelasi adalah dengan

melakukan uji statistik Run Test. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)

< dari 0,05 maka terdapat masalah autokorelasi, dan sebaliknya

jika niai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat masalah

autokorelasi.
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c. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis

regresi yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa

variabel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaannya

dapat ditulis sebagai berikut:

Laba = α + β1Gaji + β2 Imbalan + β3Pendidikan dan Pelatihan+ ε

Keterangan :

Laba = Laba Bersih (variabel dependen)

a = Regresi yang diterima (konstanta)

βi = Parameter yang diestimasi (koefisien

variabel independen)

Gaji = Gaji dan Upah (variabel X1)

Imbalan = Imbalan (variabel X2)

Pendidikan dan Pelatihan = Pendidikan dan Pelatihan (variabel X3)

ε = Error

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari

model yang dipakai. Koefisien determinasi (R2) merupakan angka

yang menunjukkan besarnya kemampuan varian atau penyebaran dari

variabel-variabel dependen atau angka yang menunjukkan seberapa

besar variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel-variabel

independen.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24

Biasanya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1 atau

0 ≤ (R2) ≤ 1, yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat

menjelaskan variasi dari variabel tidak bebas bila angkanya semakin

mendekati 1. Pada penelitian ini juga akan digunakan koefisien

determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan jumlah

observasinya (adjusted R2 atau dilambangkan dengan adj R2) , karena

lebih menggambarkan kemampuan yang sebenarnya dari variabel

independen untuk menjelaskan variabel dependen.

e. Uji Hipotesis

1) Uji t (Uji Signifikan Parsial)

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk

menguji koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat.30 Uji t bisa dikatakan pula sebagai uji

signifikansi secara parsial (satu-satu). Uji t juga dikatakan sebagai

pengujian secara individual yang mana pengujian hipotesis

koefisien regresi berganda dengan hanya satu X yang

mempengaruhi Y.31 Uji t bisa dengan cara membandingkan nilai

sig dengan α = 0,05. Adapun kriterianya jika:32

a) Nilai probabilitas (SIG) < 0,05 maka berpengaruh positif (Ha

diterima, Ho ditolak)

30 Widayat, Metode Penelitian Pemasaran (Malang: UMM Press, 2004), 174
31 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2002), 267.
32 Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan, Sosial, 323-324
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b) Nilai probabilitas (SIG) > 0,05 maka tidak berpengaruh positif

(Ha diterima, Ho ditolak)

Cara kedua dengan membandingkan nilai t hitung dan t

tabel. Adapun kriteria keputusannya sebagai berikut, jika:

t hitung < t tabel = berpengaruh positif (Ha diterima, Ho

ditolak)

t hitung > t tabel = tidak berpengaruh positif (Ha diterima,

Ho ditolak)33

2) Uji  F (Uji Signifikan Simultan)

Uji F dalam regresi berganda dimaksudkan untukmenguji

signifikansi pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap

variabel terikat.34 Pengujian hipotesis ini disebut juga dengan

pengujian serentak yang merupakan pengujian hipotesis koefisien

regresi berganda dengan variabel X serentak atau bersama-sama

mempengaruhi Y.35 Hal ini dilakukan dengan jalan

membandingkan antara F hitung dengan F tabel dengan kriteria

sebagai berikut:

a) F hitung > F tabel = terdapat pengaruh yang signifikan

b) F hitung < F tabel = tidak ada pengaruh yang signifikan

Cara lain bisa dilakukan dengan membandingkan nilai sig

(pada print out SPSS) dengan α = 0,05 dengan kriteria:

a) Sig < 0,05 = terdapat pengaruh yang signifikan

33 Ibid., 323.
34 Ibid., 179
35 Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, 264.
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b) Sig > 0,05 = tidak ada pengaruh yang signifikan36

3) Penetapan Tingkat Signifikansi

Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan

sebesar 0,95 karena tingkat signifikansinya itu yang umum

digunakan pada penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup

tepat untuk mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.37

J. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan disini berisi tentang deskripsi alur

tentang pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab

penutup. Sistematika proposal penelitian ini adalah:

BAB I : Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam penelitian yang terdiri

dari uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian,

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang membahas

penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa dengan

penelitian yang akan peneliti lakukan. Dan Kajian Teori yang

membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam melakukan

penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian.

36 Widayat, Penelitian Pemasaran, 192.
37 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 460.
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BAB III : Bab ini memuat tentang penyajian data dan analisis yang meliputi

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis pengujian

hipotesis dan pembahasan.

BAB IV : Bab ini membahas tentang penutup yang meliputi: kesimpulan, dan

saran-saran
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan dari berbagai hasil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya. Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat

dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.

1. Agustina Indriyani38 dengan judul “Analisis Pengaruh Gaji dan

Tunjangan Kesejahteraan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Operation Department PT Export Leaf Indonesia”, Universitas Islam

Batik Surakarta 2014.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara gaji

dan tunjangan kesejahteraan karyawan terhadap produktivitas kerja

karyawan Operation Department PT Export Leaf Indonesia, dan untuk

mengetahui pengaruh yang paling dominan di antara gaji dan tunjangan

kesejahteraan karyawan terhdap produktivitas kerja karyawan. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara

parsial antara gaji dan tunjangan kesejahteraan terhadap produktivitas

kerja diketahui dari t hitung gaji, ada pengaruh serentak antara gaji dan

tunjangan kesejahteraan terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan

diketahui dari F hitung, diketahui pengaruh paling dominan diantara gaji

38Agustina Indriyani, ”Analisis Pengaruh Gaji dan Tunjangan Kesejahteraan Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Operation Department PT Export Leaf Indonesia”, (Surakarta:
Universitas Islam Batik Surakarta 2014).
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dan tunjangan kesejahteraan adalah pengaruh gaji terhadap produktivitas

kerja berdasarkan denan koefisien regresi tunjangan kesejahteraan

sebesar 0,759.

2. Ridwansyah39 dengan judul “Analisis Pengaruh Biaya Pendidikan

Terhadap Peningkatan Aset dan Laba Pada Perbankan Syariah Di

Indonesia”, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 2017.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh biaya pendidikan terhadap peningkataan jumlah aset dan laba

yang diperoleh perbankan syariah di Indonesia baik BUS, UUS maupun

BPRS. Melihat pada hasil uji statistik dengan menggunakan alat bantu

SPSS dapat dilihat bahwa biaya pendidikan tidak berpengaruh pada besar

dan jumlah aset dan laba yang dimiliki oleh BUS atau UUS dan BPRS di

Indonesia.

3. Rahmi Meutia40 dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan

serta Insentif terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pusat PT

Perkebunan Nusantara I (Persero) Langsa”, Universitas Samudra

2015.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa

pengaruh pendidikan dan pelatihan serta insentif terhadap karyawan pada

kantor pusat pada PT Perkebunan Nusantara I (Persero) Langsa, baik

secara parsial maupun simultan. Dari hasil penelitian menunjukkan

39 Ridwansyah, “Analisis Pengaruh Biaya Pendidikan Terhadap Peningkatan Aset dan Laba Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia”, (Lampung: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 2017).

40Rahmi Meutia, “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan serta Insentif terhadap Kinerja Karyawan
pada Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara I (Persero) Langsa”, (Aceh: Universitas Samudra
2015)



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30

bahwa pendidikan dan pelatihan serta insentif secara parsial mempunyai

pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Secara simultan

variabel pendidikan dan pelatihan serta insentif secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada

kantor PT Perkebunan Nusantara I (Persero Langsa).

4. Nuraini Firmandari41 dengan judul “Pengaruh Kompensasi Terhadap

Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel

Moderasi (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Yogyakarta), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan dan

pengaruh antra kompensasi (gaji, tunjangan dan bonus) dengan kinerja

karyawan dengan variabel motivasi kerja sebagai variabel moderasi. Dari

hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaji, tunjangan

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan Bank Syariah

Mandiri Cabang Yogyakarta, variabel bonus tidak berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan, variabel gaji dimoderasi motivasi

berpengaruh positf signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel

tunjangan dimoderasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan dan variabel bonus dimoderasi motivasi tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

41Nuraini Firmandari, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi
Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Yogyakarta), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2014).
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5. Apolinario Marcal Maia do Rego42 dengan judul, “Pengaruh Imbalan,

Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kineja Pegawai Kejaksaan

Agung Dan Kejaksaan Distrik DILI”, Universitas Udayana 2014.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh imbalan,

motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan

imbalan dengan kinerja pegawai Kejaksaan Agung dan Kejaksaan Distrik

Dili. Selain itu juga membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai Kejaksaan

Agung dan Kejaksaan Distrik Dili, dan juga ada pengaruh positif dn

signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja pegawai Kejaksaan

Agung dan Kejaksaan Distrik Dili.

6. Dwi Ayu43 dengan judul, “Pengaruh Pemberian Kompensasi

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang

Jember”, IAIN Jember 2016.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara

pemberian kompensasi reguler dan kompensasi insidental terhadap

kinerja karyawan PT. Bank BRI Syariah KC Jember baik secara simultan

(bersama-sama) dan secara parsial, serta untuk mengetahui besar

pengaruh pemberian kompensasi reguler dan kompensasi insidental

terhadap kinerja karyawan PT Bank BRI Syariah KC Jember. Hasil

42Apolinario Marcal Maia do Rego, “Pengaruh Imbalan, Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kineja Pegawai Kejaksaan Agung Dan Kejaksaan Distrik DILI”, (Bali: Universitas Udayana
2014).

43Dwi Ayu, “Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank BRI
Syariah Kantor Cabang Jember”, (Jember: IAIN Jember 2016).
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penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompensasi reguler dan

kompensasi insidental secara simultan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan PT. Bank BRI Syariah KC Jember meskipun dengan tingkat

pengaruh yang kecil yaitu hanya sebesar 22,1%, sedangkan uji parsial

pemberian kompensasi reguler dan kompensasi insidental masing-masing

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bank BRI Syariah KC

Jember.

7. Lia Hasanah44 dengan judul, “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan

Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap Kinerja Karyawan (Study

Kasus Di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember), IAIN

Jember 2016.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan

SDM (Sumber Daya Manusia) terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah

KC Jember, untuk mengetahui pengaruh pelatihan SDM terhadap kinerja

karyawan di BNI Syariah KC Jember, untuk mengetahui pengaruh

pendidikan dan pelatihan SDM terhadap kinerja karyawan di BNI

Syariah KC Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh

variabel pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di

BNI Syariah KC Jember, sedangkan pelatihan berpengaruh positif tetapi

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah KC Jember,

dan secara simultan pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan di BNI Syariah KC Jember.

44Lia Hasanah, “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap
Kinerja Karyawan (Study Kasus Di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember), (Jember:
IAIN Jember 2016).
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8. Nuron Kholidiyah45 dengan judul, “Analisis Pelatihan dan Pendidikan

Dalam Peningkatan Agen BRILINK Di BRI UNIT Tegal Besar”,

IAIN Jember 2018

Tujuan dari untuk penelitian ini untuk mengetahui pelatihan dan

Pendidikan yang diberikan pihak Bank BRI Unit tegal Besar dalam

peningkatan Agen BRILink, untuk mengetahui tujuan, target, serta

sasaran diberikannya pelatihan dan Pendidikan kepada Agen BRILink

oleh pihak BRI Unit Tegal Besar. Hasil penelitian dalam penelitian ini

yaitu pelatihan dan pendidikan yang diberikan hanya mengenai cara

penggunaan atau cara untuk mengoperasionalkan mesin EDC dan

aplikasi BRILink Mobile. Pelatihan dan Pendidikan tersebut diberikan

oleh petugas dari kantor Cabang Jember langsung, atau biasa juga

melalui mantri yang menangani wilayah Agen tersebut dan tujuan, target

dan sasaran diberikannya pelatihan dan pendidikan kepada agen BRILink

oleh pihak BRI Unit Tegal Besar untuk menambah kemampuan agen

dalam mengoperasionalkan mesin, dan kemampuan untuk

mempromosikan produk BRI serta sasarannya masyarakat yang jauh dari

kantor bank.

9. Susi Susilawati46 dengan judul, “Pengaruh Pemberian Kompensasi

Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di SMP Muhammadiyah 1 Denpasar

Tahun Ajaran 2016-2017”, IAIN Jember 2016

45Nuron Kholidiyah, “Analisis Pelatihan dan Pendidikan dalam Peningkatan Agen BRILink di
BRI Unit Tegal Besar”, (Jember: IAIN Jember 2018).

46Susi Susilawati, “Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di
SMP Muhammadiyah 1 Denpasar Tahun Ajaran 2016-2017”, (Jember: IAIN Jember 2018).
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji pengaruh pemberian

kompensasi finansial terhadap peningkatan kinerja guru di SMP

Muhammadiyah 1 Denpasar tahun Ajaran 2016-2017, untuk mengkaji pengaruh

pemberian kompensasi non finansial terhadap peningkatan kinerja guru di SMP

Muhammadiyah 1 Denpasar tahun Ajaran 2016-2017. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kompensasi finansial tidak berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja  dengan nilai signifikansi 0,608 dan kompensasi non

finansial tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dengan nilai

signifikansi 0,725.

10. Fullchis Nurjahjani47 dengan judul “Pengaruh Imbalan Ekstrinsik

Terhadap Prestasi Kerja (Studi Kasus pada Karyawan Bagian Pemasaran

Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Cabang Malang)”, Politeknik Negeri Malang

2007.

Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variabel

imbalan ekstrinsik terhadap kepuasan kerja secara langsung, menganalisis

indicator dari variabel imbalan ekstrinsik yang paling dominan berpengaruh

terhadap kepuasan kerja secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel imbalan finansial,

imbalan interpersonal dan promosi dengan prestasi kerja. Besarnya pengaruh

ketiga variabel terhadap  prestasi kerja sebesar 69,4%. Imbalan finansial

merupakan variabel yang dominan mempengaruhi prestasi, tingkat keeratan

hubungan keduanya sebesar 48,19%.

47 Fullchis Nurjahjani, “Pengaruh Imbalan Ekstrinsik Terhadap Prestasi Kerja (Studi Kasus pada
Karyawan Bagian Pemasaran Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Cabang Malang)”, (Malang:
Politeknik Negeri Malang 2007).
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No
Nama dan

Judul
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Persamaan
Penelitian

Hasil Penelitian

1. Agustina
Indriyani
“Analisis
Pengaruh Gaji
dan Tunjangan
Kesejahteraan
Terhadap
Produktivitas
Kerja Karyawan
Operation
Department PT
Export Leaf
Indonesia”

Perbedaan dalam
penelitian ini
terletak pada
variabel
terikatnya.
Variabel dalam
penelitian ini
adalah
produktivitas
kerja karyawan.

Persamaan
dalam
penelitian pada
variabel
bebasnya sama
menggunakan
pengaruh gaji
dan tunjangan.

1. Ada pengaruh
yang signifikan
secara parsial
antara gaji dan
tunjangan
kesejahteraan
terhadap
produktivitas
kerja.

2. Ada pengaruh
serentk antara
gaji dan
tunjangan
kesejahteraan
terhadap
peningkatan
prestasi kerja
karyawan.

2. Ridwansyah
“Analisis
Pengaruh Biaya
Pendidikan
Terhadap
Peningkatan
Aset dan Laba
Pada Perbankan
Syariah Di
Indonesia”

Perbedaan dalam
penelitian ini
pada variabel
dependen hanya
menggunakan
satu variabel
yaitu biaya
pendidikan.

Persamaan
dalam
penelitian
sama-sama
menggunakan
variabel bebas
yang
diproksikan
dengan laba.

1. Biaya pendidikan
tidak
berpengaruh pada
besar dan jumlah
aset dan laba
yang dimiliki
oleh BUS atau
UUS dan BPRS
di Indonesia.

3. Rahmi Meutia,
“Pengaruh
Pendidikan dan
Pelatihan serta
Insentif
terhadap
Kinerja
Karyawan pada
Kantor Pusat PT
Perkebunan
Nusantara I
(Persero)

Perbedaan dalam
penelitian ini
pada variabel
terikatnya yang
diproksikan
dengan kinerja
karyawan.

Persamaan
dalam
penelitian ini
pada variabel
bebasnya yaitu
pendidikan dan
pelatihan.

1. Pendidikan dan
pelatihan serta
insentif secara
parsial
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

2. Secara simultan
variabel
pendidikan dan
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Langsa” pelatihan serta
insentif secara
bersama-sama
mempunyai
pengaruh yang
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

4. Nuraini
Firmandari,
“Pengaruh
Kompensasi
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Dengan
Motivasi Kerja
Sebagai
Variabel
Moderasi (Studi
Pada Bank
Syariah Mandiri
Kantor Cabang
Yogyakarta)

Perbedaan dalam
penelitian pada
variabel
terikatnya yaitu
kinerja karyawan
dengan motivasi
kerja sebagai
variabel
moderasi.

Persamaan
dalam
penelitian ini
membahas
mengenai
pengaruh
kompensasi.

1. Variabel gaji,
tunjangan
berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

2. Variabel bonus
tidak
berpengaruh
positif terhadap
kinerja karyawan.

3. variabel gaji
dimoderasi
motivasi
berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

5. Apolinario
Marcal Maia do
Rego,
“Pengaruh
Imbalan,
Motivasi Dan
Kepuasan Kerja
Terhadap
Kinerja Pegawai
Kejaksaan
Agung Dan
Kejaksaan
Distrik DILI”

Perbedaan dalam
penelitian ini
pada variabel
terikatnya yang
diproksikan
dengan kinerja
pegawai.

Persamaan
dalam
penelitian ini
pada variabel
bebasnya
menggunakan
pengaruh
imbalan.

1. Ada pengaruh
positif dan
signifikan
imbalan dengan
kinerja pegawai.

2. Ada pengaruh
positif dan
signifikan antara
motivasi kerja
dengan kinerja
pegawai.

3. Ada pengaruh
positif dn
signifikan antara
kepuasan kerja
dengan kinerja
pegawai.

6. Dwi Ayu,
“Pengaruh
Pemberian

Perbedaan dalam
penelitian ini
pada data yang

Persamaan
dalam
penelitian

1. Pemberian
kompensasi
reguler dan



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37

Kompensasi
Terhadap
Kinerja
Karyawan PT.
Bank BRI
Syariah Kantor
Cabang Jember”

digunakan dalam
penelitian ini
yaitu
menggunakan
data kuesioner.

variabel
dependennya
menggunakan
pengaruh
kompensasi.

kompensasi
insidental secara
simultan
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan PT.
Bank BRI
Syariah KC
Jember

2. Uji parsial
pemberian
kompensasi
reguler dan
kompensasi
insidental
masing-masing
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan PT
Bank BRI
Syariah KC
Jember.

7. Lia Hasanah,
“Pengaruh
Pendidikan dan
Pelatihan
Sumber Daya
Manusia (SDM)
Terhadap
Kinerja
Karyawan
(Study Kasus Di
PT. Bank BNI
Syariah Kantor
Cabang Jember)

Perbedaan dalam
penelitian ini
pada sampel yang
digunakan yaitu
menggunakan
responden.

Persamaan
dalam
penelitian ini
variabel
dependen
menggunakan
pendidikan dan
pelatihan.

1. pengaruh
variabel
pendidikan
berpengaruh
positif terhadap
kinerja karyawan
di BNI Syariah
KC Jember.

2. Pelatihan
berpengaruh
positif tetapi
tidak signifikan
terhadap kinerja
karyawan di BNI
Syariah KC
Jember.

3. Secara simultan
pendidikan dan
pelatihan
berpengaruh
positif terhadap
kinerja karyawan
di BNI Syariah
KC Jember.
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8. Nuron
Kholidiyah
“Analisis
Pelatihan dan
Pendidikan
Dalam
Peningkatan
Agen BRILINK
Di BRI UNIT
Tegal Besar”

Perbedaan dalam
penelitian ini
terletak pada
metode
penelitiannya
menggunakan
metode kualitatif.

Persamaan
dalam
penelitian ini
pada
variabelnya
yaitu pelatihan
dan
Pendidikan.

1. Pelatihan dan
pendidikan yang
diberikan hanya
mengenai cara
penggunaan atau
cara untuk
mengoperasional
kan mesin EDC.

2. Sasaran
diberikannya
pelatihan dan
pendidikan
kepada agen
BRILink oleh
pihak BRI Unit
Tegal Besar
untuk
menambah
kemampuan
agen dalam
mengoperasional
kan mesin, dan
kemampuan
untuk
mempromosikan
produk BRI

9. Susi Susilawati
“Pengaruh
Pemberian
Kompensasi
Terhadap
Peningkatan
Kinerja Guru Di
SMP
Muhammadiyah
1 Denpasar
Tahun Ajaran
2016-2017”

Perbedaan dalam
penelitian ini
pada metode
pengumpulan
datanya yaitu
menggunakan
kuesioner

Persamaan
dalam
penelitian ini
sama-sama
menggunakan
variabel
kompensasi

1. kompensasi
finansial tidak
berpengaruh
terhadap
peningkatan
kinerja  dengan
nilai signifikansi
0,608

2. kompensasi non
finansial tidak
berpengaruh
terhadap
peningkatan
kinerja dengan
nilai signifikansi
0,725.

10. Fullchis
Nurjahjani
“Pengaruh
Imbalan
Ekstrinsik

Perbedaan dalam
penelitian ini
terletak pada
Teknik
pengumpulan

Persamaan
dalam
penelitian ini
sama-sama
menggunakan

1. ada hubungan
yang positif dan
signifikan antara
variabel imbalan
finansial

2. imbalan
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Terhadap Prestasi
Kerja (Studi
Kasus pada
Karyawan Bagian
Pemasaran
Asuransi Jiwa
Bumi Asih Jaya
Cabang Malang)”

data yaitu
menggunakan
metode kuesioner

variabel
imbalan

interpersonal dan
promosi dengan
prestasi kerja

3. Besarnya
pengaruh ketiga
variabel terhadap
prestasi kerja
sebesar 69,4%.
Imbalan finansial
merupakan
variabel yang
dominan
mempengaruhi
prestasi, tingkat
keeratan
hubungan
keduanya sebesar
48,19%.

Penelitian terdahulu diatas memiliki perbedaan dengan penelitian

ini. Perbedaannya terletak pada metode penelitian dan variabel dependen

yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel dependen

yaitu gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan, sedangkan pada penelitian

terdahulu menggunakan variabel kompensasi finansial dan kompensasi non

finansial.

B. Kajian Teori

1. Teori Hirarki Kebutuhan

Teori ini termasuk content theory, yaitu teori yang menekankan

pada aspek atau faktor yang membangkitkan atau memulai adanya

perilaku sesorang atau dengan kata lain suatu teori dasar yang

mengidentifikasi dan mengklarifikasi berbagai kebutuhan manusia yang

menjadi dasar perilaku manusia atau individu.
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Teori Maslow mengemukakan bahwa manusia ditemat kerjanya

dimotivasi oleh keinginan untuk memuaskan sejumlah kebutuhan yang

ada dalam diri seseorang. Teori ini mendasarkan konsep hirarki 5

kebutuhan yang terendah sampai tertinggi, dan suatu kebutuhan yang

telah terpuaskan akan berhenti menjadi motivator utama perilaku

(intensitasnya kecil). Urutan kebutuhan Maslow, sebagai berikut:48

a. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan manusia yang

paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk hidup seperti

makan, minum, perumahan, tidur dan sebagainya.

b. Kebutuhan Rasa Aman

Merupakan kebutuhan akan rasa aman dalam melaksanakan

suatu pekerjaan dan merupakan harapan perlindungan terhadap

bahaya, ancaman, perampasan, atau juga proteksi terhadap

harta kekayaan, kedudukan, dan sebagainya.

c. Kebutuhan Sosial

Kebutuhan terhadap hubungan lingkungan social atau

bersosialisasi.

d. Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan keinginan untuk

dihormati, dihargai atas prestasinya, pengakuan atas

48Salman Alfirisi, “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
Condro Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 20144/2015”, (Jember: IAIN Jember 2015).
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kemampuan dan keahliannya, kebebasan, kemerdekaan,

kebutuhan akan status dan apresiasi.

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Aktualisasi merupakan hirarki kebutuhan yang paling tinggi

dari Maslow. Aktualisasi diri ini berkaitan dengan proses

pengembangan akan potensi yang sesungguhnya dari

seseorang.

Inti dari teori Maslow adalah kebutuhan tersusun dalam suatu

hierarki. Kebutuhan di tingkat yang paling rendah adalah kebutuhan

fisiologis dan kebutuhan di tingkat yang paling tinggi adalah kebutuhan

aktualisasi diri. Secara lebih perinci dapat diurutkan sebagai berikut yaitu

Ivancevich, Konopaske dan Matteson.49

Konsekuensinya, jika ingin memotivasi seseorang dengan

pemberian penghargaan dan pekerjaan yang menantang, maka pastikan

kebutuhan orang tersebut untuk tingkatan yang lebih rendah telah

terpenuhi. Berdasarkan teori Maslow di atas, bahwa motivasi kerja dapat

didefinisikan sebagai sesuatu yang mendorong seseorang melakukan

pekerjaan yang meliputi kebutuhan fisik, keselamatan kerja, social,

kehormatan, dan aktualisasi diri. Dorongan ini merupakan suatu

gambaran kebutuhan dari seseorang terhadap harapannya.

49Muhammad Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Prenadamedia
Group 2018.
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2. Teori ERG Clapton Alderfer

Teori ini setuju dengan Maslow bahwa kebutuhan-kebutuhan

individual tersusun secara hierarki, namun demikian hierarki kebutuhan

yang diusulkan hanya terdiri atas tiga set kebutuhan yaitu existence

(eksistensi), relatedness (keterkaitan), growth (pertumbuhan). Tiga

kebutuhan yang disampaikan oleh C. Alderfer berhubungan dengan teori

yang disampaikan oleh Maslow, seperti kelompok eksistensi serupa

dengan kelompok psikologis dan keselamatan, keterampilan serupa

dengan kelompok rasa memiliki, social dan kasih saying, adapun

kebutuhan pertumbuhan serupa dengan kelompok penghargaan dan

aktualisasi diri. Hierarki kebutuhan melibatkan tiga rangkaian kebutuhan,

yaitu:

a) Eksistensi yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh faktor-faktor

seperti makanan, udara, imbalan, dan kondisi kerja.

b) Hubungan, yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan

sosial dan interpersonal yang berarti.

c) Pertumbuhan, yaitu kebutuhan yang terpuaskan jika individu

membuat kontribusi yang produktif atau kreatif.

Tiga kebutuhan tersebut oleh Alderfer disingkat menjadi ERG

yaitu exsistence, relatedness, dan growth. Jika kebutuhan

pertumbuhan bawahan dihalangi mungkin oleh kebijakan
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perusahaan, atau kurangnya sumber daya maka manajer harus

mengarahkan ulang usaha bawahan untuk eksistensi.50

3. Gaji

a. Definisi Gaji

Gaji adalah imbalan kepada karyawan yang diberikan atas

tugas-tugas administrasi dan pimpinan yang jumlahnya biasanya tetap

secara periodik atau bulanan. Gaji disini merupakan faktor yang

sangat penting bagi perusahaan, karena jumlah gaji atau balas jasa

yang diberikan perusahaan kepada para karyawannya akan

mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap berjalannya

perusahaan. Pemberian gaji atau balas jasa ini dimaksudkan untuk

menjaga keberadaan karyawan agar tetap di perusahaan, menjaga

semangat kerja dan tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaan

yang akhirnya akan memberi manfaat kepada masyarakat.51

Gaji merupakan hak para pekerja yang diterima dan

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau

pemberi kerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu

perjanjian kerja, kesepakatan maupun peraturan perundang-undangan,

termasuk tunjangan bagi  karyawan dan keluarganya,atas suatu

pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan mereka lakukan.52

b. Fungsi dan Tujuan Penggajian

50 Ibid., 66.
51Soemarso, Perencanaan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta,

2009), h. 335.
52Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 Pasal 88 dan 90 Ayat 1 Tentang

Ketenagakerjaan.
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Fungsi gaji bukan hanya untuk membantu manajer personalia

dalam menentukan gaji yang adil dan layak, namun masihh ada

fungsi-fungsi yang lain diantaranya yaitu:

1) Untuk menarik karyawan yang mempunyai kemampuan ke dalam

organisasi.

2) Untuk mendorong karyawan agar menunjukkan prestasi yang

tinggi.

3) Untuk memelihara prestasi karyawan selama periode panjang.53

Tujuan dari penggajian diantaranya yaitu:

1) Ikatan Kerja Sama

Dengan memberikan gaji terjalinlah ikatan kerja sama

formal antara pemilik dengan karyawan. Karyawan harus

mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan pengusaha

wajib untuk membayar gaji kepada karyawan sesuai dengan

perjanjian yang sudah disepakati.

2) Kepuasan Kerja

Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi

kebutuhan fisik, status sosial dan egoistik dan lain-lain.

3) Pengadaan Efektif

Jika program penggajian ditetapkan cukup besar maka

pengadaan karyawan yang qualified untuk perusahaan akan lebih

mudah.

53Hasibuan Malayu.S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.
80-82.
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4) Motivasi

Jika balas jasa yang diberikan oleh perusahaan cukup besar

maka akan mudah memotivasi bawahannya.

5) Stabilitas Karyawan

Dengan adanya program kompensasi atas prinsip adil dan

layak serta eksternal konsistensi yang kompetitif maka stabilitas

karyawan lebih terjamin karena turnover relatif kecil.

c. Syarat-syarat Pemberian Gaji

Ada beberapa persyaratan dalam memberikan gaji yang harus

memenuhi kriteria diantaranya yaitu:

1) Gaji harus jelas dengan bukti dan ciri yang bisa menghilangkan

ketidakjelasan dan disebutkan besar dan bentuk gaji.

2) Gaji yang diberikan sesuai dan berharga. Maksudnya yaitu sesuai

dengan kesepakatan bersama tidak mengurangi jumlah serta tidak

menambah jumlah. Gaji harus sesuai dengan pekerjaan yang telah

dikerjakan.

3) Barang pengganti gaji yang diberikan tidak cacat. Barang

pengganti disini seperti nasi dan lauk pauk oleh karena itu tidak

boleh diberikan ketika sudah basi atau tidak sedap.

4) Gaji harus dibayarkan segera mungkin atau sesuai dengan waktu

yang telah ditentukan dalam akad.
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5) Gaji tersebut harus bisa dimanfaatkan oleh pegawai untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarganya baik dalam

bentuk uang, barang atau jasa.54

d. Jenis-Jenis Gaji

Jenis gaji dalam berbagai kepustakaan Hukum

Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja dapat dikemukakan sebagai

berikut.55

1) Gaji Pokok

Kompensasi dasar yang diterima karyawan biasanya

sebagai gaji atau upah disebut gaji pokok. Gaji pokok merupakan

imbalan finansial yang dibayarkan kepada para pekerja secara

teratur seperti tahunan, bulanan ataupun mingguan. Gaji pokok

dapatlangsung dibayarkan kepada karyawan berdasarkan pada jam

kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan

yang telah diberikan.

2) Gaji Variabel

Gaji variabel ini berhubungan langsung dengan pencapaian

kinerja karyawan. Jenis yang paling umum dari gaji variabel ini

untuk karyawan adalah program pembayaran bonus dan insentif.

3) Tunjangan

Tunjangan disini merupakan kompensasi yang diberikan

kepada karyawan, karena karyawan tersebut dianggap telah ikut

54Lukman Hakim, Op.Cit. h. 89-90.
55Asyhadie Zaeni, Hukum Kerja (Jakarta:PT Raja GrafindoPersada, 2007), h. 70.
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berpartisipasi dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan.

Banyak organisasi maupun perusahaan memberikan sejumlah

imbalan ekstrinsik dalam bentuk yang tidak langsung. Tunjangan

karyawan adalah imbalan tidak langsung seperti asuransi

kesehatan, uang cuti ataupun uang pensiun, yang diberikan kepada

karyawan sebagai bagian dari keanggotaannya di perusahaan.56

Taqiyudin An-Nabhani mengatakan bahwa gaji atau upah

dapat dibedakan menjadi:57

a) Gaji atau ajrun musamma yaitu yang telah disebut dalam

perjanjian dan dipersyaratkan ketika uang disebutkan harus

disertai adanya kerelaan kedua belah pihak dengan upah yang

telah ditetapkan tanpa ada unsur paksaan.

b) Gaji atau ajrun misl yaitu gaji yang sepadan dengan kondisi

pekerjaannya baik sepadan dengan jasa  kerja maupun dengan

pekerjaannya saja.

e. Sistem Pembayaran Gaji

Sistem pembayaran gaji merupakan cara bagi perusahaan

untuk memberikan gaji kepada pekerja sebagaimana biasanya. Ada

beberapa macam sistem pembayaran gaji: 58

1) Sistem Waktu Besarnya Gaji atau Upah

56Setiadi, “Pengaruh Upah Dan Jaminan Sosial Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di PT
Semarang Makmur Semarang”. (Tesis Program Magister Kenotariatan, Semarang 2009), h. 38-
39.

57Lukman Hakim Op.Cit. h. 202-204.
58Asyhadie Zaeni, Op.Cit. h. 72.
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Dalam sistem ini diterapkan berdasarkan standar waktu

seperti hitungan jam, mingguan atau bulanan. Administrasi

penggajian sistem waktu relatif mudah serta dapat diterapkan

kepada pegawai tetap maupun pegawai harian.

2) Sistem Hasil Besarnya Gaji atau Upah

Dalam sistem ini ditetapkan kesatuan unit yang dihasilkan

oleh pegawai. Besarnya gaji yang dibayar selalu dilihat dari

banyaknya hasil yang dikerjakan bukan dilihat dari lamanya waktu

mengerjakan. Sistem ini tidak bisa diterapkan kepada pegawai

tetap ataupun sistem waktu dan jenis pekerjaan yang tidak

mempunyai standar fisik. Kebaikan system ini adalah memberikan

kesempatan kepada pegawai yang bekerja dengan sungguh-

sungguh serta berprestasi baik akan memperoleh balas jasa yang

lebih besar. Namun kelemahan dari sistem ini adalah kualitas

produk maupun jasa yang dihasilkan kurang baik dan pegawai

yang kurang mampu balas jasanya kecil sehingga dinilai kurang

manusiawi.

3) Sistem Borongan

Sistem borongan ini merupakan suatu cara penggajian

yang menetapkan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan

dan lama mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa

didasarkan sistem borongan cukup rumit, lama mengerjakannya

serta banyaknya alat yang diperlukan untuk menyelesaikan.
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Rasulullah SAW memberikan contoh yang harus dijalankan

umat islam yakni penentuan gaji bagi para karyawan sebelum mereka

mulai menjalankan pekerjaannya. Rasulullah SAW bersabda barang

siapa memperkerjakan seorang pekerja maka harus disebutkan

gajinya. Rasulullah SAW memberikan petunjuk dengan memberikan

dorongan semangat bagi pekerja sebelum memulai pekerjaan dan

memberikan ketenangan.

f. Prinsip dalam Pemberian Gaji

Dasar dan landasan hukum dari segala kegiatan, akad dan

transaksi dalam ekonomi islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Di

dalam ekonomi islam terdapat prinsip dalam memberikan gaji yang

terbagi dalam 3 bagian yaitu:

1) Adil

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan konsep dalam

pemberian upah atau gaji kepada para pegawai. Adil yang

dimaksud adalah jelas dan transparan. Adil bermakna proporsional

sebagai prinsip dasar yang digunakan Rasulullah Saw dan para

khulafaur rasyidin dalam penentuan gaji pegawai tidak berlebihan

atau berada di pertengahan tidak kurang dan tidak lebih. Tujuan

utama hal ini supaya pegawai mampu untuk memenuhi kebutuhan

pokok. Dalam Al-Qur’an adil bermakna proporsional dijelaskan

dalam QS. An-Najm Ayat 39:

      
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Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya,

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pekerjaan seseorang

akan dibalas menuntut pekerjaan itu sendiri.

2) Layak Bermakna Cukup Pangan, Sandang dan Pangan.

Jika ditinjau dari hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dzar

bahwa rasulullah Saw bersabda:

“Mereka (para budak dan pelayan) adalah saudaramu Allah
menetapkan mereka dibawah asuhanmu, sehingga barang
siapa mempunyai saudara dibawa asuhannya maka harus
diberinya makan seperti apa yang dimakannya (sendiri)
dan tidak membedakan dengan tugas yang sangat berat,
dan jika kamu membebankannya dengan tugas seperti itu
maka hendaklah kamu membantu mereka
mengerjakannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari hadist diatas dapat diketahui bahwa kelayakan gaji

yang diterima oleh pegawai dapat dilihatdari tiga aspek yaitu

makanan (pangan), pakaian (sandang), dan tempat tinggal (papan).

3) Layak Bermakna dengan Pasaran

QS. Asy-su’ara ayat 183:

               
Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-

haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
dengan membuat kerusakan;

Ayat diatas menjelaskan bahwa janganlah seseorang

merugikan orang lain dengan cara mengurangi hak-hak yang
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diperoleh. Hak-hak dalam gaji berarti memberikan gaji atau upah

seseorang hingga jauh dibawah upah minimum yang diberikan.

4. Imbalan

a. Definisi Imbalan

Menurut Imbalan merupakan segala sesuatu yang diterima

karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka. Sasaran utama imbalan

ini adalah menarik orang yang berkualifikasi untuk bergabung dalam

organisasi, mempertahankan karyawan agar tetap bekerja dan

memotivasi karyawan mencapai tingkat prestasi kerja yang lebih tinggi.

b. Imbalan Ekstrinsik

Imbalan ekstrinsik adalah imbalan yang tidak langsung

berhubungan dengan hakikat kerja misalnya upah, gaji, tunjangan dan

promosi.59 Menurut Simamora imbalan ekstrinsik secara eksternal

dihasilkan seseorang atau sesuatu yang lainnya. Imbalan ekstrinsik tidak

mengikuti secara alamiah atau secara inheren kinerja sebuah aktivitas

namun diberikan kepada seseorang oleh pihak eksternal atau dari luar.

Imbalan ini dapat berupa tunjangan tambahan, interpersonal dan promosi.

Imbalan ekstrinsik diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu:

1) Imbalan finansial (upah, gaji, bonus)

Uang adalah bentuk utama imbalan ekstrinsik. Uang

merupakan imbalan ekstrinsik yang paling sering digunakan

59Fullchis Nurjahjani, Pengaruh Imbalan Ekstrinsik Terhadap Prestasi Kerja (Studi Kasus pada
Karyawan Bagian Pemasaran Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya Cabang Malang, Politeknik Negeri
Malang 2007.
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dalam organisasi digunakan dalam organisasi dan diberikan

dalam berbagai basis.

2) Imbalan interpersonal

Imbalan ini dapat berupa status dan pengakuan yang

diberikan oleh manajer. Dengan menegaskan seseorang untuk

melakukan pekerjaan yang telah dilaksanakan dengan baik

atau juga berupa penerimaan perhatian khusus.

3) Promosi

Merupakan suatu proses perpindahan dari satu jabatan ke

jabatan yang lain yang mempunyai status dan tanggung jawab

yang lebih tinggi.

c. Imbalan Intrinsik

Imbalan Intrinsik yaitu penghargaan yang menjadi bagian dari

pekerjaan itu sendiri. biasanya meliputi tanggung jawab, tantangan dan

umpan balik. Imbalan intrinsik memiliki potensi untuk memberikan

pengaruh yang kuat terhadap perilaku-perilaku individu di dalam

organisasi dan memiliki sejumlah kebaikan sebagai imbalan dan

memotivasi kinerja yang efektif. Imbalan intrinsic dapat berupa:

1. Penyelesaian Tugas

Kemampuan untuk memulai dan menyelesaikan suatu pekerjaan

adalah penting bagi beberapa orang. Akibat dari penyelesaian tugas

adalah bentuk penghargaan untuk diri sendiri. Peluang yang
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memungkinkan menyelesaikan tugas mempunyai efek motivasi

yang kuat.

2. Prestasi

Imbalan yang diberikan sendiri yang diperoleh apabila

seseorang mencapai satu tujuan yang menantang.

3. Otonomi

Perasaan mempunyai otomi ini bias menghasilkan suatu

kekuasaan melaksanakan apa yang dianggap karyawan terbaik

dalam situasi tertentu.

4. Perkembangan Pribadi

Perkembangan pribadi setiap orang merupakan pengalaman

khusus. Seseorang yang mengalami ini akan merasakan adanya

pengembangan dan dapat melihat bagaimana kemampuannya itu

bertambah luas. Dengan seperti itu maka seseorang dapat

memaksimumkan keterampilannya.

5. Pendidikan dan Pelatihan

a. Definisi Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional Nomor 20 Tahun 2005 adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kecerdasan, kepribadian, ketrampilan serta akhlak yang diperlukan

untuk dirinya, masyarakat dan negara.60

Sedangkan pelatihan menurut Mathis dan Jackson (2003)

adalah sebuah proses dimana orang mendapatkan kapabilitas untuk

membantu pencapaian tujuan-tujuan organisasional.manfaat dari

pelatihan ini untuk meningkatkan kemampuan karyawan dalam

menyelesaikan tugasnya. Peningkatan kemampuan karyawanakan

meningkatkan kinerja mereka dan pada akhirnya juga bermanfaat

dalam menjaga stabilitas perusahaan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

Menurut Handoko (2000) Pendidikan dan pelatihan dapat

dipandang sebagai salah satu bentuk investasi oleh karena itu setiap

organisasi atau instansi yang ingin berkembang maka pendidikan dan

pelatihan ini harus memperoleh perhatian yang besar.61

Setiap pendidikan dan pelatihan harus terlebih dahulu

ditetapkan secara jelas dan sasaran yang ingin dicapai agar

pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan dapat diarahkan ke

pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan Siagian (2003) menyatakan

berbagai  langka perlu ditempuh dalam pelatihhan yaitu:

1) Penentuan Kebutuhan

Pelatihan dan pendidikan diselenggarakan  apabila

kebutuhan untuk itu memang ada. Penentuan kebutuhhan itu harus

60Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2005.
61Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia (Yogyakarta: BPFE 2000).
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didasarkan pada analisa yang tepat karena penyelenggaraan

pendidikan dan dan oelatihan biasanya membutuhkan dana yang

cukup besar.

2) Penentuan Suasana

Sasaran yang ingin dicapai dapat bersifat teknikal akan

tetapi dapat pula meyangkut keprilakuan.

3) Penetapan isi program

Pada pendidikan dan pelatihan harus jelas diketahui apa

yang ingin dicapai sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan

sasaran yang telah dilakukan.

4) Identifikasi prinsip-prinsip  belajar

Prinsip belajar yang layak dipertimbangkan untuk

diterapkan pada lima hal yaitu partisipasi, repetisi, relevansi,

pengalihan serta umpan balik.

5) Pelaksanaan program

Tepat tidaknya teknik yang digunakan sangat tergantung

pada berbagai pertimbangan yang ingin ditonjolkan seperti biaya

yang dikeluarkan dan tersedianya fasilitas.

6) Identifikasi manfaat

Setelah program dilaksanakan maka dapat diidentifikasi

manfaat yang diperoleh pegawai misalnya meningkatnya

pengetahuan pegawai dan ketrampilannya.

7) Penilaian pelaksanaan program
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Pelaksanaan dapat dikatakan berhasil apabila dalam diri

peserta terjadi transformasi dengan peningkatan kemampuan dalam

melaksanakan tugas dan perubahan perilaku yang tercermin dari

sikap, disiplin dan etos kerja.

b. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk

mengembangkan sumber daya manusia terutama untuk meningkatkan

kemampuan intelektual manusia. Menurut Fathoni (2006) tujuan

adaya pendidikan dan pelatihan umumnya untuk pembinaan para

pegawai antara lain:

1) Meningkatkan kepribadian dan semangat pengabdian kepada

organisasi dan masyarakat.

2) Meningkatkan mutu dan kemampuan serta ketrampilan dalam

melaksanakan tugas.

3) Melatih dan meningkatkan mekanisme kerja dan kepekaan dalam

menjalankan tugas.

4) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dalam

pekerjaan.

Menurut Rivai (2009) tujuan dan manfaat pendidikan dan

pelatihan berbeda-beda baik manfaat untuk pegawai, perusahaan dan

manfaat dalam hubungan SDM sesuai dengan jenis pendidikan dan

pelatihan yang dilakukan. Namun tujuan dan manfaat pendidikan dan

pelatihan sebagai berikut:
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1) Tujuan dan manfaat bagi karyawan:

a) Membantu karyawan dalam membuat keputusan dan

pemecahan masalah yang lebih efektif

b) Melalui pelatihan dan pengembangan, variabel pengenalan,

pencapaian prestasi dan lain-lain dapat diinternalisasi dan

dilaksanakan.

c) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan

rasa percaya diri.

d) Membantu karyawan mengatasi stress, tekanan frustasi serta

konflik.

e) Memberikan informasi tentang meningkatnya pengetahuan

kepemimpinan, sikap dan ketrampilan.

f) Meningkatkan kepuasan kerja dan pengakuan.

g) Membantu karyawan mendekati tujuan pribadi.

2) Manfaat untuk perusahaan:

a) Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas atau sikap

yang lebih positif terhadap orientasi profit.

b) Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada semua

level perusahaan.

c) Memperbaiki moral SDM.

d) Membantu karyawan untuk mengetahui tujuan perusahaan.

e) Membantu menciptakan image perusahaan yang lebih baik.

f) Mendukung otentisitas, kepercayaan dan keterbukaan.
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g) Membantu menekan biaya dalam berbagai bidang seperti

produksi, SDM dan administrasi.

6. Laba atau Pendapatan

a. Pengertian Laba

Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai

peningkatan kekayaan investor sebagai hasil dari penanaman modal,

setelah dikurangi biaya yang berhubungan dengan penanaman modal

tersebut, laba juga dapat diartikan dengan penghasilan yang diperoleh

dari usaha pokok (utama) dan usaha di luar usaha pokok suatu

perusahaan.62 Laba merupakan selisih lebih antara pendapatan dan

beban, maka secara umum, teknik untuk mendapatkan laba yaitu

meningkatkan pendapatan dan menurunkan beban.63 Laba merupakan

salah satu pengukuran aktivitas operasi. Angka laba biasanya

dilaporkan dalam laporan laba rugi selama satu periode bersamaan

dengan komponen lainnya seperti pendapatan, beban, keuntungan

dan kerugian.64

Perusahaan yang memiliki laba yang relatif stabil

memungkinkan untuk memprediksi besarnya estimasi laba di masa

yang akan datang dan perusahaan ini biasanya akan membayar

presentase yang lebih tinggi dari labanya sebagai dividen di

62Abdus Sholeh, “Pengaruh Peningkatan Jumlah Penyaluran Kredit Terhadap Laba Bersih PT
Bank Tabungan Pensiuanan Nasional (BTPN) Periode 2008-2015”, (Skripsi IAIN Jember,
Jember 2016), 38.

63Sri Rokhlinasari, Perbankan Syariah Dan Manajemen Laba, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati)
64K.R Subramanyam dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan, Alih Bahasa Dewi Yanti,

Buku 1 Edisi 10 (Jakarta: Salemba Empat).
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bandingkan perusahaan dengan laba berfluktuasi.65 Laba yang

diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai kepentingan

oleh pemilik dan juga manajemen. laba perusahaan juga digunakan

untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan atas jasanya kepada

perusahaan. Laba tersebut akan digunakan untuk penambahan modal

dalam rangka meningkatkan kapasitas produksi atau untuk

melakukan perluasan pemasaran ke berbagai wilayah.66

b. Jenis-jenis Laba

Laba terdiri dari beberapa jenis yaitu: 67

1) Laba kotor yaitu selisih dari hasil penjualan dengan harga pokok

penjualan.

2) Laba operasional yaitu hasil aktivitas-aktivitas termasuk rencana

perusahaan kecuali ada perubahan besar pada perekonomiannya,

dapat diharapkan akan dicapai setiap tahun. Oleh karena itu,

angka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan

mencapai laba yang pantas sebagai jasa pada pemilik modal.

3) Laba sebelum pajak atau Earning Before Tax merupakan laba

sebelum dikurangi pajak yang mana laba operasional ditambah

hasil dan biaya di luar operasi biasa.

65Hery, Rahasia Pembagian Dividen dan Tata Kelola Perusahaan (Yogyakarta: Gava Media
2013).

66Mita Yuliantika, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Biaya Operasional Terhadap Tingkat Laba
Pada PT Bank Central Asia (PERSERO) Tbk Periode 2005-2014”, (Skripsi: IAIN Jember,
Jember 2016), 39.

67Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah Edisi 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2005),  237.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

60

4) Laba bersih merupakan laba setelah dikurangi berbagai pajak.

Laba dipindahkan ke dalam perkiraan laba ditahan, dari perkiraan

laba ditahan ini aka diambil sejumlah tertentu untuk dibagikan

sebagai deviden kepada para pemegang saham.
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BAB III

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Bank Umum Syariah di Indonesia

Ide awal tentang perlunya suatu lembaga keuangan perbankan

berbasis Islam di Indonesia muncul dengan adanya pendapat K.H. Mas

Mansur, ketua Pengurus Besar Muhammadiyah periode 1937-1944 di

mana beliau telah menguraikan tentang penggunaan bank konvensional

sebagai hal yang terpaksa dilakukan karena umat Islam belum

mempunyai bank sendiri yang bebas riba.65 Pada organisasi

Muhammadiyah, hal ini dilanjutkan dengan diadakannya muktamar

khusus di Sidoarjo pada 1968, yang membahas salah satu di antaranya

tentang hukum bank. Dalam sidang majelis tarjih muhammadiyah di

Sidoarjo ditegaskan bahwa:

a. Riba hukumnya haram berdasarkan nash Al-Qur’an dan Sunnah.

b. Bank dengan sistem riba hukumnya haram dan bank tanpa riba

hukumnya halal.

c. Bunga yang diberikan oleh bank-bank milik Negara kepada para

nasabahnya dikategorikan sebagai mutasyabihat.

65Karnaen A. Perwata Atmadja, Membumikan Ekonomi Islam, (Depok: Usaha Kami, 1996), h. 30.
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d. Menyarankan kepada PP Muhammadiyah untuk mengusahakan

terwujudnya konsep sistem ekonomi terutama lembaga perbankan

yang sesuai dengan kaidah Islam.66

Sementara organisasi Nahdatul Ulama (NU) merumuskan

masalah riba dan bunga bank ini melalui beberapa persidangan. Pada

muktamar NU ke-2 yang dilaksanakan di Malang pada tanggal 25 Maret

1937 ditetapkan bahwa hukum menempatkan uang di bank demi

keamanan dan tidak yakin bahwa uangnya digunakan untuk larangan

agama, yakni makruh. Adapun hukum bank dan bunganya itu sendiri

dipersamakan dengan gadai yang ditetapkan pada Muktamar NU ke-2

yang dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 19 Oktober 1927.67

Penerapan ekonomi syariah secara historis di Indonesia pada

dasarnya ada sejak digulirkannya paket kebijakan Menteri Keuangan

pada Desember 1983 atau yang dikenal dengan pakdes 1983. Pakdes ini

memberikan peluang kepada lembaga perbankan untuk memberikan

kredit dengan bunga 0% (zero interest). Kemudian dilanjutkan oleh

adanya paket Oktober 1988 yang intinya memberikan kemudahan untuk

mendirikan bank-bank baru. Adanya kemudahan tersebut menimbulkan

konsekuensi pendirian bank-bank baru dengan peningkatan jumlah yang

66Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 30.

67Ibid., h. 31.
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signifikan.68 Namun baru pada 1991 lahir bank berdasarkan prinsip

syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI).

Bank Muamalat Indonesia muncul dilatarbelakangi oleh adanya

rekomendasi lokakarya ulama tentang bunga bank dan berlangsung di

Cisarua Bogor 19-22 Agustus 1990. Hasil lokakarya itu dibahas lebih

mendalam pada musyawarah nasional (Munas) IV Majelis Ulama

Indonesia (MUI) yang berlangsung di Hotel Syahid Jaya, Jakarta , 22-25

Agustus 1990. Berdasarkan amanat munas IV MUI dibentuklah

kelompok kerja (pokja) untuk mendirikan bank syariah Indonesia.69 Bank

Muamalat Indonesia pada waktu itu lebih dikenal dengan bank yang

mendasarkan pada prinsip bagi hasil (profit sharing). Dasar hukum

mengatasi pendirian bank syariah di Indonesia pada waktu itu belum ada,

hanya saja adanya paket deregulasi perbankan Oktober 1988 (pakto 88)

dapat dijadikan acuan, mengingat dalam pakto itu telah diperkenankan

adanya bank dengan bunga 0% (zero interest).

Kemudian pada 1992 diundangkan UU no. 7 Tahun 1992 tentang

Perbankan yang secara implisit memberikan alternatif operasional bank

menggunakan prinsip bagi hasil. Hal ini segera ditindaklanjuti dengan

dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank

berdasarkan Bagi Hasil. Sebenarnya prinsip bagi hasil merupakan salah

satu prinsip operasional dari perbankan yang operasionalnya berdasarkan

prinsip syariah atau bank Islam. dengan sendirinya bank yang melakukan

68Abdul Ghofur Anshori, Penerapan prinsip Syariah dalam Lembaga Keuangan, Lembaga
Pembiayanan dan Perusahaan Pembiayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 9.

69Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 31.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

64

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Apabila ditilik ketentuan

dalam Pasal 2 Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992, diketahui

bahwa transaksi yang dilakukan bank yang berdasarkan prinsip syariah

tidak hanya berdasarkan prinsip bagi hasil, tetapi juga meliputi kegiatan

usaha jual beli yang dapat dilakukan bank dengan prinsip bagi hasil. Jadi,

pada waktu itu, dibawah UU no. 7 Tahun 1992 bank Islam itu dinamakan

dengan “bank berdasarkan prinsip bagi hasil.” Setidaknya di Indonesia

sejak saat itu, industri perbankan nasional kita dapat beroperasi

berdasarkan “sistem perbankan konvensional” atau berdasarkan “sistem

bagi hasil”, baik itu bank umum maupun bank perkreditan rakyat.70

Pada 1998 yang secara tegas mengakui keberadaan bank yang

berdasarkan prinsip syariah di samping bank konvensional. Tahun 1998

itulah dimana tahun dimulainya sistem perbankan ganda (dual banking

system).71 Setelah itu lambat laun berkembang praktik ekonomi syariah

di Indonesia, baik dalam bentuk lembaga keuangan bank maupun

lembaga keuangan nonbank. Praktik ekonomi syariah di Indonesia

tersebut berdasarkan kepada fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),

Kompilasi hukum Ekonomi Syariah, peraturan Bank Indonesia, peraturan

ketua Bapepam LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga

Keuangan)72 dengan perkembangan yang signifikan perbankan syariah di

70Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2009), h. 6.

71Abdul Ghafur Anshori, Peradilan Agama di Indonesia Pasca UU No. 3 Tahun 2006,
(Yogyakarta: UII Press, 2007), h. 57.

72Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h. 11.
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Indonesia, maka pemerintah mengeluarkan Undang-undang tersendiri

tentang Perbankan Syariah, yaitu UU No. 21 Tahun 2008.73

2. Visi dan Misi

Visi perbankan syariah yaitu: “Terwujudnya sistem perbankan

syariah yang kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehati-hatian

yang mampu mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan

pembiayaan berbasis bagi hasil (share based financing) dan transaksi riil

dalam kerangka keadilan, tolong-menolong menuju kebaikan guna

mencapai kemaslahatan masyarakat.74

Misi perbankan syariah yaitu melakukan kajian dan penelitian

tentang kondisi, potensi, serta kebutuhan perbankan syariah secara

berkesinambungan, mempersiapkan konsep dan melaksanakan

pengaturan dan pengawasan berbasis risiko guna menjamin

kesinambungan operasional perbankan syariah sesuai dengan

karakteristiknya, mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan efisiensi

opersional perbankan syariah, mendesain kerangka entry dan exit

perbankan syariah yang dapat mendukung stabilitas sistem perbankan.75

73Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), h.
19.

74Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 8.
75Ibid.
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3. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah

Bagan 3.1
Struktur Organisasi Bank Umum Syariah

4. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah

Jenis kegiatan bank umum syariah telah diatur dalam Pasal 19

UU Perbankan Syariah, yaitu meliputi:76

a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan,

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad

wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah

76Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), h.
32.

Dewan Audit

Kantor Cabang Kantor Cabang Kantor Cabang

Dewan Komisaris Dewan Pengawas Syariah

RUPS/ Rapat Anggota

Dewan Direksi

Divisi/Urusan Divisi/Urusan Divisi/UrusanDewan Direksi
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b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan,

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akan

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan denan prinsip

syariah

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah,

akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan

prnsip syariah

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam,

akad istishna, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prnsip

syariah

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh, atau akad lain

yang tidak bertentangan dengan prnsip syariah

f. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan atau sewa beli

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, atau akad lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah

g. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah

h. Melakukan usaha kartu debet dan atau kartu pembiayaam

berdasarkan prinsip syariah

i. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan
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prinsip syariah, seperti akad ijarah, msyarakah, mudharabah,

murabahah, kafalah atau hawalah

j. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan

oleh pemerintah dan atau Bank Indonesia

k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga

berdasarkan prinsip syariah

l. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu

akad yang berdasar pada prinsip syariah

m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga

berdasarkan prinsip syariah

n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun

kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah

o. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah

p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan

prinsip syariah

q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan

dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

B. Penyajian Data

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis

penelittian data time series yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu

untuk melihat perkembangan dari objek yang diteliti. Sumber data dalam
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skripsi ini ialah data laporan keuangan tahunan bank umum syariah yang

diperoleh dari web resmi Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode

tahun 2011-2017.

Tabel 3.1
Gaji Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017

No Nama Bank Tahun
Gaji

(dalam ribuan rupiah)
1 Bank Syariah Mandiri 2017 38.028.000

2016 33.817.000
2015 31.952.000
2014 25.944.205
2013 21.149.143
2012 18.323.069
2011 15.689.802

2 Bank BNI Syariah 2017 362.278.000
2016 324.492.000
2015 293.287.000
2014 257.551.000
2013 211.304.000
2012 146.686.000
2011 94.580.000

3 Bank BRI Syariah 2017 290.327.000
2016 303.266.000
2015 297.146.000
2014 279.576.000
2013 237.910.000
2012 192.675.000
2011 177.093.000

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2011-2017, diakses pada 5 Mei 2019 (data diolah)

Tabel 3.2
Imbalan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017

No Nama Bank Tahun Imbalan
(dalam ribuan rupiah)

1 Bank Syariah Mandiri 2017 7.246.000
2016 5.321.000
2015 2.284.000
2014 3.147.000
2013 2.382.660



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

70

2012 5.228.709
2011 8.920.233

2 Bank BNI Syariah 2017 257.885.000
2016 318.605.000
2015 282.010.000
2014 269.346.000
2013 152.818.000
2012 100.442.000
2011 58.213.000

3 Bank BRI Syariah 2017 22.001.000
2016 13.639.000
2015 20.778.000
2014 20.152.000
2013 16.393.000
2012 17.538.000
2011 12.636.000

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2011-2017

Tabel 3.3
Pendidikan dan Pelatihan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-

2017

No Nama Bank Tahun Pendidikan dan Pelatihan
(dalam ribuan rupiah)

1 Bank Syariah Mandiri 2017 52.602.000
2016 25.100.000
2015 49.190.000
2014 25.135.690
2013 39.253.900
2012 56.504.361
2011 49.210.516

2 Bank BNI Syariah 2017 38.439.000
2016 29.253.000
2015 25.538.000
2014 27.349.000
2013 29.779.000
2012 30.630.000
2011 7.816.000

3 Bank BRI Syariah 2017 6.649.000
2016 5.858.000
2015 5.597.000
2014 11.862.000
2013 15.821.000
2012 6.262.000
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2011 19.840.000
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2011-2017

Tabel 3.4
Laba Bersih Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2017

No Nama Bank Tahun
Laba Bersih

(dalam ribuan rupiah)
1 Bank Syariah Mandiri 2017 365.170.000

2016 325.414.000
2015 289.580.000
2014 71.778.000
2013 651.240.000
2012 805.690.561
2011 551.070.248

2 Bank BNI Syariah 2017 306.686.000
2016 277.375.000
2015 228.525.000
2014 163.251.000
2013 117.462.000
2012 101.892.000
2011 66.354.000

3 Bank BRI Syariah 2017 101.091.000
2016 170.209.000
2015 122.637.000
2014 6.577.000
2013 129.564.000
2012 101.888.000
2011 11.654.000

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun
2011-2017

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan kumpulan dari aturan-aturan

tentang pengumpulan, pengolahan, penaksiran, dan penarikan kesimpulan

dari data statistik untuk menguraikan suatu masalah. Kesimpulan

informasi digunakan untuk mengetahui data pada variabel seperti mean,
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nilai minimum, nilai maksimum, sum dan standar deviasi. Berikut adalah

hasil pengujian statistik deskriptif dengan mengguakan spss.

Tabel 3.5
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

GAJI 21 15689802 362278000 3653074219 173955915,19 122810030,983

IMBALAN 21 2284000 318605000 1596985602 76046933,43 109070609,952

PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN
21 5597000 56504361 557689467 26556641,29 16350222,214

LABA BERSIH 21 6577000 805690561 4965107809 236433705,19 211103027,599

Valid N (listwise) 21

Berdasarkan tabel hasil pengujian menggunakan spss dari masing-

masing variabel dapat dijelaskan sebagi berikut:

a. Variabel Laba Bersih (dalam ribuan)

1) Mean : Rp 236.433.705,19

2) Sum : Rp 4.965.107.809

3) Minimum : Rp 6.577.000

4) Maximum : Rp 805.690.561

5) Std. Deviasi : Rp 211.103.027,599

b. Variabel Gaji (dalam ribuan )

1) Mean : Rp 173.955.915,19

2) Sum : Rp 3.653.074.219

3) Minimum : Rp 15.689.802

4) Maximum : Rp 362.278.000

5) Std. Deviasi : Rp 122.810.030,983
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c. Variabel Imbalan (dalam ribuan)

1) Mean : Rp 76.046.933,43

2) Sum : Rp 1.596.985.602

3) Minimum : Rp 2.284.000

4) Maximum : Rp 318.605.000

5) Std. Deviasi : Rp 109.070.609,952

b. Variabel Pendidikan dan Pelatihan (dalam ribuan)

1) Mean : Rp 26.556.641,29

2) Sum : Rp 557.689.467

3) Minimum : Rp 5.597.000

4) Maximum : Rp 56.504.361

5) Std. Deviasi : Rp 16.350.222,214

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual

data dari model regresi berdistribusi normal atau tidak normal.

Persamaan regresi dikatakan baik jika variabel bebas dan data variabel

terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. Ada

dua cara untuk mendeteksi apakah residual datanya berdistibusi normal

ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan

uji statistic one sample Kolmogorov- Smirnov Test.

Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan spss:
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Gambar 3.1
Grafik Probabiity Plot

Dari grafik probabiity plot diatas, terlihat bahwa titik-titik

menyebar disekitar garis diagonal. Hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selain

itu untuk lebih menguatkan data terdistribusi normal menggunakan uji

one sample Kolmogorov- Smirnov Test.

Berikut hasil dengan uji one sample Kolmogorov- Smirnov

Test:
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Tabel 3.6
Uji Kolmogorov- Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 21
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 133940150,973
61444

Most Extreme Differences Absolute ,120
Positive ,120
Negative -,106

Test Statistic ,120
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel uji one sample Kolmogorov- Smirnov Test

diketahui nilai signifikan sebesar 0,2. Nilai signifikan > 0,05 hal

tersebut dapat menyimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas

(independen), jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah

multikolonieritas yang harus diatasi. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk

mendeteksi atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi

adalah sebagai berikut:

1) Nilai tolerance dan lawannya.

2) VIF (Variance inflation factor)
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Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,10 maka disimpulkan

terjadimultikolinieritas. Tidak terjadi multikolinieritas jika VIF < 10

dan tolerance > 0,10. Berikut hasil uji multikolinieritas dengan spss:

Tabel 3.7
Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -18995917,762 133491197,786 -,142 ,889

GAJI ,052 ,485 ,030 ,106 ,917 ,298 3,360
IMBALAN -,306 ,452 -,158 -,679 ,507 ,435 2,300
PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN 10,158 2,963 ,787 3,428 ,003 ,450 2,224

a. Dependent Variable: LABA BERSIH

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai tolerance pada

variabel jumlah gaji (X1) 0,298 dan variabel jumlah imbalan (X2)

0,435 serta variabel jumlah pendidikan dan pelatihan 0,450 lebih besar

dari 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel jumlah gaji (X1) 3,360

dan untuk variabel jumlah imbalan (X2) 2,300 dan juga untuk variabel

jumlah pendidikan dan pelatihan (X3) 2,224 < 10. Maka dapat

disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi masalah

multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau

menguji apakah dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual satu



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

77

pengamatan ke pengamatan lain tetap atau sama, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas adalah

melalui grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara

acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan

menggunakan spss:

Gambar 3.2
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik

menyebar secara rata, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada

sumbu Y dan tidak berkumpul pada satu tempat saja. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi

pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan

lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah

tidak adanya masalah autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka

dinamakan ada problem autokorelasi.

Dalam penelitian ini untuk mendeteksi problem autokorelasi

adalah dengan melakukan uji statistik Run Test. Jika nilai Asymp. Sig

(2-tailed) < dari 0,05 maka terdapat masalah autokorelasi, dan

sebaliknya jika niai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat

masalah autokorelasi.

Berikut hasil uji Run Test dengan menggunakan spss:

Tabel 3.8
Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized
Residual

Test Valuea

40384252,02969

Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 11
Total Cases 21
Number of Runs 11
Z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

a. Median
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Berdasarkan uji run test diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 1,000. Dengan demikian 1,000 > dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah regresi dimana variabel

dependennya dijelaskan lebih dari satu variabel yang menunjukkan

diagram hubungan yang linear, digunakan untuk menguji pengaruh

beberapa variabel independen tersebut terhadap variabel dependen.77

Berikut adalah hasil perhitungan regresi berganda antara beban gaji

(X1), imbalan (X2), pendidikan dan pelatihan (X3) terhadap laba (Y)

dengan menggunakan spss:

Tabel 3.9
Uji Regresi Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -18995917,762 133491197,786 -,142 ,889

Gaji ,052 ,485 ,030 ,106 ,917
Imbalan -,306 ,452 -,158 -,679 ,507
pendidikan dan
pelatihan 10,158 2,963 ,787 3,428 ,003

a. Dependent Variable: laba bersih

Dari hasil uji diatas dapat dilihat bahwa persamaan model regresi

linier berganda adalah:

Y = α + b1X1 + b2X2+b3X3

Y = -18.995.917,762 + 0,052 X1 -0,306 X2 + 10,158 X3

77 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Statistik 2 (Statistik Inferensif), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),
h. 254.
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Hasil dari persamaan regresi berganda diatas dapat memberikan

pengertian bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar -18.995.917,762 menyatakan bahwa jika beban

gaji, imbalan dan pendidikan dan pelatihan konstan (tetap), maka

jumlah laba bersih adalah sebesar Rp. -18.995.917,762 (dalam ribuan)

2. Nilai b1 sebesar +0,052 menyatakan bahwa jumlah beban gaji

mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan,

maka akan mengakibatkan kenaikan pada laba bersih sebesar Rp 52

(dalam ribuan).

3. Nilai b2 sebesar -0,306 menyatakan bahwa jumlah imbalan mengalami

penurunan satu satuan pada laba bersih sebesar Rp 306 (dalam ribuan).

4. Nilai b3 sebesar +10.158  menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan

mengalami kenaikan satu kesatuan dengan asumsi variabel lain

konstan, maka akan berpengaruh pada laba bersih adalah sebesar Rp

10.158 (dalam ribuan)

4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa

jauh model dalam menerangkan variasi dependen.78 nilai koefisien

determinasi antara 0 sampai 1. Koefisien determinasi tersebut ditunjukkan

dengan nilai Adjusted R Square pada tabel sebagaimana berikut:

78 Ghazali, Aplikasi Analisis, 83.
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Tabel 3.10

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,773a ,597 ,526 145278491,355

a. Predictors: (Constant), pendidikan dan pelatihan, imbalan, gaji

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Adj R Square 0,526. Hal

ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel gaji, imbalan, pendidikan

dan pelatihan secara simultan terhadap laba sebesar 52,6% dari variabel

yang diteliti, sedangkan sisanya 47,4% dipengaruhi oleh variabel

penelitian lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.

5. Uji Hipotesis

a. Analisis Uji t (Parsial)

Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat

pengaruh setiap variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap

variabel dependen. dalam regresi berganda hal ini perlu untuk dlakukan

karena setiap variabel independen memberi pengaruh yang berbeda

dalam model. Berikut adalah hasil uji t dengan menggunakan spss:

Tabel 3.11
Analisis Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -18995917,762 133491197,786 -,142 ,889

Gaji ,052 ,485 ,030 ,106 ,917
Imbalan -,306 ,452 -,158 -,679 ,507
pendidikan dan pelatihan 10,158 2,963 ,787 3,428 ,003

a. Dependent Variable: laba bersih
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Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau tidak.

Terlebih dahulu menentukan dan menghitung ttabel dengan signifikan

5% berdasarkan uji dua sisi.

Ttabel = t (α/2; n-k-1) = t (0,025:17) = 2,110

Berdasarkan uji t diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pada variabel gaji nilai thitung sebesar 0,106 , thitung lebih kecil dari

ttabel (0,106 < 2,110), dan nilai sig yang dihasilkan adalah 0,917 >

0,05. Maka dapat disimpulkan H1 ditolak dan H0 diterima. Sehingga

dapat dikatakan jumlah biaya gaji yang dikeluarkan tidak

berpengaruh terhadap laba.

2) Pada variabel imbalan nilai  thitung sebesar -0,679 , thitung lebih keil

dari ttabel (-0,679 < 2,110), dan nilai sig yang dihasilkan adalah

0,507 > 0,05. Maka dapat disimpulkan H2 ditolak dan H0 diterima.

Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah biaya imbalan yang

dikeluarkan tidak berpengaruh terhadap laba.

3) Pada variabel pendidikan dan pelatihan nilai thitung sebesar 3,428,

thitung lebih besar dari ttabel (3,428 > 2,110), dan nilai sig yang

dihasilkan adalah 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulkan H3

diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah

biaya pendidikan dan pelatihan yang dikeluarkan berpengaruh

terhadap laba.
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b. Analisis Uji F (Simultan)

Uji simultan adalah uji semua variabel bebas secara

keseleruhan dan bersamaan di dalam suatu model. Uji ini dilakukan

untuk melihat apakah variabel independen secara keseluruhan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan

dengan menggunakan uji signifikansi dengan hipotesis:

1) H0 : yang berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh

variabel independen (X1, X2, dan X3) terhadap variabel

dependen (Y).

2) Ha : yang berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel

independen (X1, X2, dan X3) terhadap variabel dependen

(Y).

Berikut adalah hasil Uji F dengan menggunakan spss:

Tabel 3.12
Analisis Uji F (Simultan)

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5324904843735

47010,000 3 1774968281245
15584,000 8,410 ,001b

Residual 3587992808566
91970,000 17 2110584005039

3640,000
Total 8912897652302

38980,000 20

a. Dependent Variable: laba bersih
b. Predictors: (Constant), pendidikan dan pelatihan, imbalan, gaji

Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau ditolak,

maka terlebih dahulu menentukan ftabelnya, yaitu dengan rumus:

Ftabel = F (k; n-k) = F (3; 21-3 = 18) = 3,16

Nilai Fhitung 8,410 lebih besar dari nilai Ftabel (8,410 > 3,16) dan

nilai signifikansi 0,001 < 0,005, maka Ha diterima dan H0 ditolak.
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Sehingga dapat simpulkan bahwa beban gaji, imbalan, pendidikan dan

pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap laba.

D. Pembahasan

1. Jumlah beban gaji tidak berpengaruh terhadap laba pada Bank

Umum Syariah Periode 2011-2017

Berdasarkan uji t (parsial) dapat dilihat bahwa beban gaji tidak

berpengaruh terhadap laba pada Bank Umum Sariah Periode 2011-2017.

Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 0,106 , thitung lebih kecil dari

ttabel (0,106 < 2,110), dan nilai sig yang dihasilkan adalah 0,917 lebih

besar 0,05 (0,917 > 0,05) maka H1 ditolak. Jadi beban gaji tidak

berpengaruh terhadap laba.

Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat disimpulkan

bahwa beban gaji tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap

laba pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2017. Banyak atau

sedikitnya jumlah beban gaji yang dikeluarkan maka tidak mempengaruhi

laba pada Bank Umum Syariah 2011-2017.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Fadhillah Ramadhani Nasution dan Lisa Marlina bahwa dengan nilai

t hitung sebesar 1,350, nilai signifikansi 0,182. Hasil uji tersebut

menunjukkan t hitung lebih kecil dari t tabel (0,182 < 1,998). Dilihat dari

signifikansinya sebesar 0,182 lebih besar dari nilai sig 0,05. Hasil

perhitungan tersebut dari t hitung maupun nilai signifikansi menunjukkan
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beban administrasi dan umum tidak berpengaruh signifikan terhadap laba

bersih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Aris Masdiana Pasaribu bahwa beban operasional memiliki t hitung

sebesar -1,393 sedangkan ttabel sebesar 2,035 sehingga thitung < ttabel dengan

probabilitas signifikan untuk beban operasional sebesar 0,173 lebih besar

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa beban operasional tidak

berpengaruh terhadap laba bersih. Yang artinya, perusahaan harus

meminimumkan biaya agar sesuai dengan suatu pencapaian target laba

yang diinginkan.79 Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Denny Putri

Hapsari bahwa secara parsial beban umum dan administrasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap laba tahun berjalan pada perusahaan

sektor industri dasar dan kimia yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dengan nilai signifikansi sebesar 0,441.

Hal tersebut disebabkan karena beban umum dan administrasi

tidak mendominasi dalam pengurangan terhadap laba, karena masih ada

beberapa beban lainnya yang bersumber dari biaya operasi, penjualan dan

pajak yang tidak dikaitkan dalam beban yang penulis teliti.80

79Aris Masdiana Pasaribu, “Pendapatan Usaha Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih
Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman”, Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil Volume 7 No 02
(Oktober 2017)

80Denny Putri Hapsari, “Analisis Penjualan Bersih, Beban Umum dan Administrasi Terhadap
Laba Tahun Berjalan”, Jurnal Akuntansi Vol 5 No. 1 Januari 2018, Universitas Serang Raya.
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2. Jumlah imbalan tidak berpengaruh terhadap laba pada Bank Umum

Syariah Periode 2011-2017

Berdasarkan uji t (Parsial) dapat dilihat bahwa jumlah imbalan

tidak berpengaruh terhadap laba pada Bank Umum Syariah 2011-2017.

Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar -0,679 , thitung lebih kecil dari

ttabel (-0,679 < 2,110), dan nilai sig yang dihasilkan adalah 0,507 lebih

besar dari 0,05 (0,507>0,05).  Maka H2 ditolak. Jadi jumlah imbalan tidak

berpengaruh terhadap laba.

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat disimpulkan

bahwa jumlah imbalan tidak berpengaruh terhadap laba pada Bank Umum

Syariah 2011-2017. Banyak atau sedikitnya jumlah imbalan yang

dikeluarkan maka tidak mempengaruhi laba pada Bank Umum Syariah

2011-2017.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Desi Nur Aprina dan Khairunnisa, SE., MM. bahwa variabel

kompensasi bonus tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

manajemen laba secara parsial dengan nilai probabilitas 0,8599.81

3. Jumlah biaya pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap laba

pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2017

Berdasarkan uji t (Parsial) dapat dilihat bahwa jumlah biaya

pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap laba. Hal ini

81Desi Nur Apriana dan Khairunnisa, “Pengaruh Ukuran Peusahaan, Profitabilitas, Dan
Kompensasi Bonus Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus pada Perusahaan Perdagangan,
Jasa dan Investasi Sub Sektor Perdagangan Eceran yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2012-2014)”, (Jurnal Akuntansi, Universitas Telkom, 2015)
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dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,428, thitung lebih besar dari ttabel

(3,428 > 2,110), dan nilai sig yang dihasilkan adalah 0,003 lebih kecil dari

0,05 (0,003 < 0,05). Maka H3 diterima. Jadi, jumlah biaya pendidikan dan

pelatihan berpengaruh terhadap laba.

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat disimpulkan

bahwa jumlah biaya pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan

terhadap laba pada Bank Umum Syariah 2011-2017. Banyak atau

sedikitnya jumlah biaya pendidikan da pelatihan yang dikeluarkan maka

dapat mempengaruhi laba pada Bank Umum Syariah 2011-2017.

4. Pengaruh beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap

laba pada Bank Umum Syariah Periode 2011-2017

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat bahwa jumlah beban gaji,

imbalan, pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap laba.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan spss, dimana nilai Fhitung

8,410 lebih besar dari nilai Ftabel (8,410 > 3,16) dan nilai signifikansi

0,001. Karena nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,005) maka Ha yang

berbunyi bahwa ada pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara

jumlah beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah Periode 2011-2017 diterima dan H0 yang berbunyi

bahwa tidak ada pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara

jumlah beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah Periode 2011-2017 ditolak.
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Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat disimpulkan

bahwa beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah Periode 2011-2017. Besarnya pengaruh beban gaji,

imbalan, pendidikan dan pelatihan terhadap laba sebesar 52,6% dari

variabel yang diteliti, dan sisanya 47,4% dipengaruhi oleh variabel lain

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh

beban gaji, imbalan, pendidikan dan pelatihan karyawan terhadap laba pada

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-2017 maka penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban gaji tidak berpengaruh

terhadap laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,917.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbalan tidak berpengaruh terhadap

laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,507.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya pendidikan dan pelatihan

karyawan berpengaruh signifikan terhadap laba dengan nilai signifikansi

sebesar 0,003.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban gaji, imbalan, biaya

pendidikan dan pelatihan karyawan secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,001.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan,

saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Peneliti ini hanya menggunakan tiga variabel bebas, diharapkan bagi

akademisi yang akan melakukan penelitian selanjutnya menambah
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variabel bebasnya atau mengganti variabel dependen dengan kinerja

bank, likuiditas atau variabel lain yang berbeda dengan penelitian

sebelumnya.

2. Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian sejenis dan

menggunakan penelitian ini sebagai rujukan, sebaiknya membandingkan

ataupun menggabungkan penelitian ini dengan penelitian lain agar

didapat hasil yang lebih baik.
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Judul : Pengaruh Beban Gaji, Imbalan, Pendidikan dan Pelatihan Karyawan

Terhadap Laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2011-

2017.

JURNAL PENELITIAN

No Tanggal Kegiatan Jenis Kegiatan

1 15 April 2019 Memeriksa ketersediaan data

2 17 April 2019 Mencari laporan keuangan tahunan Bank Syariah

Mandiri 2011-2017

3 25 April 2019 Mencari laporan keuangan tahunan Bank BNI

Syariah 2011-2017

4 27 April 2019 Mencari laporan keuangan tahunan Bank BRI

Syariah 2011-2017

5 30 April 2019 Merekap data beban gaji 2011-2017

6 05 Mei 2019 Merekap data imbalan 2011-2017

7 10 Mei 2019 Merekap data pendidikan dan pelatihan 2011-2017

8 13 Mei 2019 Mengelola data dalam SPSS 22

9 15 Mei 2019 Melakukan Analisis Data

10 17 Mei 2019 Selesai Menganalisis
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA
METODE

PENELITIAN RUMUSAN MASALAH

Pengaruh Beban
Gaji, Imbalan,
Pendidikan dan
Pelatihan
Karyawan
Terhadap Laba
Pada Bank Umum
Syariah di
Indonesia Periode
2011-2017

1. Beban Gaji
2. Imbalan
3. Pendidikan

dan
Pelatihan

4. Laba

1. Jumlah Beban
Gaji

2. Jumlah
Imbalan

3. Jumlah
Pendidikan
dan Pelatihan

4. Laba Bersih

1. Data sekunder
(data time series)
yang diperoleh dari
website resmi Bank
Umum Syariah di
Indonesia.

2. Library Research
berupa
pengumpulan data
dengan beberapa
literatur, referensi
dan bahan-bahan
yang berhubungan
dan mendukung.

1. Pendekatan
Penelitian
Kuantitatif

2. Purposive Sampling
3. Jenis data: Time

Series
4. Teknik Analisis

Data:
a. Statistik

Deskriptif
b. Uji Asumsi

Klasik
c. Uji Regresi

Linier Berganda
d. Uji Koefisien

Determinasi
e. Uji Hipotesis

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan
antara beban gaji terhadap laba pada
Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2011-2017?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan
antara imbalan terhadap laba pada
Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2011-2017?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan
antara pendidikan dan pelatihan
tehadap laba pada Bank Umum Syariah
di Indonesia Periode 2011-2017?

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan
antara beban gaji, imbalan, pendidikan
dan pelatihan secara simultan terhadap
laba pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2011-2017?
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Lampiran 6

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

GAJI 21 15689802 362278000 3653074219 173955915,19 122810030,983

IMBALAN 21 2284000 318605000 1596985602 76046933,43 109070609,952

PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN
21 5597000 56504361 557689467 26556641,29 16350222,214

LABA BERSIH 21 6577000 805690561 4965107809 236433705,19 211103027,599

Valid N (listwise) 21

Lampiran 7

Uji Asumsi Klasik
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 21
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 133940150,973
61444

Most Extreme Differences Absolute ,120
Positive ,120
Negative -,106

Test Statistic ,120
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -18995917,762 133491197,786 -,142 ,889

GAJI ,052 ,485 ,030 ,106 ,917 ,298 3,360
IMBALAN -,306 ,452 -,158 -,679 ,507 ,435 2,300
PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN 10,158 2,963 ,787 3,428 ,003 ,450 2,224

a. Dependent Variable: LABA BERSIH
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Runs Test

Unstandardized
Residual

Test Valuea

40384252,02969

Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 11
Total Cases 21
Number of Runs 11
Z ,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

a. Median
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Lampiran 8

Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -18995917,762 133491197,786 -,142 ,889

Gaji ,052 ,485 ,030 ,106 ,917
Imbalan -,306 ,452 -,158 -,679 ,507
pendidikan dan
pelatihan 10,158 2,963 ,787 3,428 ,003

a. Dependent Variable: laba bersih

Lampiran 9

Tabel Uji t

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -18995917,762 133491197,786 -,142 ,889

Gaji ,052 ,485 ,030 ,106 ,917
Imbalan -,306 ,452 -,158 -,679 ,507
pendidikan dan pelatihan 10,158 2,963 ,787 3,428 ,003

a. Dependent Variable: laba bersih

Lampiran 10

Tabel Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5324904843735

47010,000 3 1774968281245
15584,000 8,410 ,001b

Residual 3587992808566
91970,000 17 2110584005039

3640,000
Total 8912897652302

38980,000 20

a. Dependent Variable: laba bersih
b. Predictors: (Constant), pendidikan dan pelatihan, imbalan, gaji
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